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KATA PENGANTAR

Namo Buddhaya,

Kitab Vinaya Pitaka terdiri dari 3 bagian, yaitu Sutta Vibhanga,
Khandaka dan Parivara. Sutta Vibhanga terdiri dari 3 kitab, dan
Khandaka terdiri dari 2 kitab. Oleh karena itu Vinaya Pitaka terdiri
dari 6 kitab pada penerbitan kami:

1. Vinaya I :Sutta Vibhanga
Vinaya Il : Sutta Vibhanga
Vinaya IIl : Sutta Vibhanga
Vinaya IV : Khandaka - Mahavagga
Vinaya V : Khandaka - Cullavagga

o vk wN

Vinaya VI : Parivdra

Vinaya IV Khandaka — Mahavagga ini berisi peraturan-peraturan
dan uraian mengenai upacara penabhisan Bhikkhu, upacara
uposatha saat bulan purnama dan bulan baru di mana anggota
Sangha membacakan Patimokkha (peraturan disiplin bagi para
Bhikkhu), peraturan tentang tempat tinggal selama musim hujan
(vassa), upacara pada akhir vassa (pavarana), peraturan-peraturan
mengenai jubah, peralatan, obat-obatan dan makanan,
pemberian jubah di hari Kathina, peraturan-peraturan bagi
Bhikkhu yang sakit, peraturan tentang tidur, peraturan tentang
bahan jubah, tata cara melaksanakan Sarnghakamma (upacara
Sangha), dan tata cara dalam mengatasi perpecahan Sangha.

Kitab Vinaya IV Mahdvagga ini diharapkan dapat menjadi
pedoman bagi anggota Sangha dalam menjalankan Sila, dan
menjadi petunjuk umat Buddha dalam mendukung kebutuhan
Sangha sesuai dengan Vinaya yang berlaku.



Kami ucapkan terima kasih atas dukungan umat Buddha
terhadap Visi dan Misi kami, sehingga kami dapat terus
melaksanakan penerbitan Tipitaka, baik untuk terjemahan baru
maupun revisi-revisi dan pencetakan ulang. Semoga bantuan
Saudara-saudari diberkahi Tiratana.

Sadhu, sadhu, sadhu.

Medan, 19 Juli 2019

Mettacittena,
Penerbit
ITC
(Indonesia Tipitaka Center)
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Vinaya-4 Mahdavagga

Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammasambuddhassa.
Terpujilah Beliau Yang Mahamulia, Sang Arahat, Yang Mencapai
Pencerahan dengan Kemampuan Sendiri.

Bagian Besar (Mahavagga) |

Pada suatu ketika,' Yang Tercerahkan, Sang Buddha (Bhagava),
yang baru saja mencapai Penerangan Sempurna, sedang
bersemayam di Uruvela, di tepi Sungai Nerafjara, di bawah Pohon
Bodhi?. Sang Bhagava duduk bersila dengan satu postur® selama
tujuh hari di bawah Pohon Bodhi4, menikmati kebahagiaan dari
kebebasan.> ||1]

Lalu Sang Bhagava pada waktu jaga pertama malam hari
mengamati ® timbulnya sebab akibat dalam urutan maju dan
mundur: karena ketidaktahuan’ timbullah bentuk-bentuk kamma®;
karena bentuk-bentuk kamma timbullah kesadaran °; karena
kesadaran timbullah batin dan jasmani'® karena batin dan jasmani
timbullah enam landasan indra; karena enam landasan indra
timbullah kontak'"; karena kontak timbullah perasaan; karena

" Dari sini sampai akhir ||2. 3| bandingkan Ud., him. 1-3. Saya [ed.: yang dimaksud adalah I. B.
Horner dan berlaku untuk keseluruhan catatan kaki] kebanyakan mengikuti terjemahan pada
Ver. Uplift, yang juga mengacu pada catatannya.

2 bodhirukkha adalah Pohon Bodhi, Ficus religiosa. VA. 952 menyebutkan 'bodhi adalah
pengetahuan tentang empat jalan; Sang Bhagava mencapai pencerahan di sini, jadi pohon
tersebut memperoleh nama Pohon Pencerahan’. Bandingkan MA. iii. 326 dan i. 54.

3 eka-pallankena.

4 bodhirukkhamale; bandingkan bodhiya mule pada Pts. i. 174 = Nd. i. 458; dan bodhimale pada
SnA. 32, 391.

5 vimuttisukha.

5 manasakasi, bekerja dengan pikiran.

7'Rantai sebab akibat' timbul, dengan penjelasan istilah-istilahnya, pada S. ii. 1 dst. Lihat juga
Nyonya Rhys Davids, Manual, him. 76 dst.

8 sankhara.

9 vififiana. Lihat Nyonya Rhys Davids, Manual, him. 77, 150; Indian Religion and Survival, him.
66; Original Gospel, him. 63, 112, 114; Dial. ii, edisi kedua, Pengantar, him. ix tentang pandangan
bahwa vifiidna memiliki arti ‘manusia yang bertahan'.

© namarapa, batin dan jasmani.

" phassa, mungkin kontak. Kontak yang diketahui atau disadari dari kesan indra pada organ
indra yang tepat.
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perasaan '> timbullah nafsu keinginan; karena nafsu keinginan
timbullah kemelekatan; karena kemelekatan timbullah keberadaan;
karena keberadaan timbullah kelahiran; karena kelahiran timbullah
usia tua, kematian, kesedihan, dukacita dan ratap tangis,
penderitaan, kekesalan dan keputusasaan. Begitulah timbulnya
seluruh rangkaian penderitaan. Akan tetapi, dengan memudar dan
berhentinya ketidaktahuan maka berhentilah bentuk-bentuk
kamma; karena bentuk-bentuk kamma berhenti maka berhentilah
kesadaran; karena kesadaran' berhenti maka berhentilah batin
dan jasmani; karena batin dan jasmani berhenti maka berhentilah
enam landasan indra; karena enam landasan indra berhenti maka
berhentilah kontak; karena kontak berhenti maka berhentilah
perasaan; karena perasaan berhenti maka berhentilah nafsu
keinginan; karena nafsu keinginan berhenti maka berhentilah
kemelekatan; karena kemelekatan berhenti maka berhentilah
keberadaan; karena keberadaan berhenti maka berhentilah
kelahiran; karena kelahiran berhenti maka berhentilah usia tua,
kematian, kesedihan, dukacita dan ratap tangis, penderitaan,
kekesalan dan keputusasaan. Begitulah berhentinya seluruh
rangkaian penderitaan. |2| [1]

Lalu Sang Bhagava, setelah memahami hal ini, pada saat itu
mengucapkan kalimat khidmat ini:

“Sesungguhnya, ketika hal-hal'* menjadi jelas bagi brahmana
yang tekun bermeditasi,

Semua keraguannya sirna ketika dia mengerti masalah
beserta sebabnya.” |3

12 Dari sini sampai ‘timbullah kekesalan dan keputusasaan’, bandingkan D. i. 45.

'3 Dari sini sampai akhir paragraf, bandingkan D. ii. 35.

 dhamma. Menurut VA. 954-955, (tiga puluh tujuh) hal yang mendukung pencerahan dan
Empat Kebenaran Mulia. Yang disebut belakangan ini tidak harus empat kebenaran tentang
penderitaan, lihat A. v. 56 (empat pangkalan sati) dan Min. Anth. |, Pengantar, him. li dst. Akan
tetapi, lihat juga Pts. Contr., him. 118, ck. 1. Syair ini dan dua berikutnya muncul pada Kvu. 186.
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Lalu Sang Bhagava pada waktu jaga pertengahan malam hari
mengamati timbulnya sebab akibat dalam urutan maju dan
mundur: karena ketidaktahuan timbullah bentuk-bentuk kamma;
karena bentuk-bentuk kamma timbullah kesadaran; ... Begitulah
timbulnya ... Begitulah berhentinya seluruh rangkaian penderitaan.
141

Lalu Sang Bhagava, setelah memahami hal ini, pada saat itu
mengucapkan kalimat khidmat ini:

“Sesungguhnya, ketika hal-hal menjadi jelas bagi brahmana
yang tekun bermeditasi,

Semua keraguannya sirna ketika dia memahami pemusnahan
sebab.” ||5]

Lalu Sang Bhagava pada waktu jaga terakhir malam hari
mengamati timbulnya sebab akibat dalam urutan maju dan
mundur: karena ketidaktahuan timbullah bentuk-bentuk kamma;
karena bentuk-bentuk kamma timbullah kesadaran; ... Begitulah
timbulnya ... Begitulah berhentinya seluruh rangkaian penderitaan.
lel

Lalu Sang Bhagava, setelah memahami hal ini, pada saat itu
mengucapkan kalimat khidmat ini:

"Sesungguhnya, ketika hal-hal menjadi jelas bagi brahmana
yang tekun bermeditasi,

Dia mampu mengalahkan bala tentara Mara

Seperti matahari saat menerangi langit.” ||7|

Selesai Sudah Tuturan mengenai Pencerahan® |1|

'S Ini mungkin singkatan dari ‘Selesai Sudah Tuturan di Pohon Pencerahan’: lihat judul 2, 3 dan
4.
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Kemudian Sang Bhagava, bangkit dari meditasi-Nya di bawah
Pohon Bodhi, di akhir hari ketujuh, mendatangi Pohon Beringin
Gembala Kambing '®; sesampai di sana, Beliau duduk bersila
dengan satu postur selama tujuh hari di bawah Pohon Beringin
Gembala Kambing, menikmati kebahagiaan dari kebebasan. |1

Lalu seseorang brahmana dari kelompok yang mengeluarkan
suara hum ' menghampiri Sang Bhagava. Setelah dekat, dia
bertukar salam dengan Sang Bhagava. Setelah saling
mengucapkan salam persahabatan dengan sopan, dia berdiri di
satu sisi. Selagi berdiri di satu sisi, brahmana itu [2] berkata kepada
Sang Bhagava, "“Gotama Yang Mulia, sejauh mana seseorang
pantas menjadi seorang brahmana? Lalu, hal-hal apa saja yang
menjadikan seseorang brahmana@?” ||2]|

Lalu Sang Bhagava, setelah memahami hal ini, pada saat itu
mengucapkan kalimat khidmat ini:

"Brahmana yang menolak hal-hal yang jahat, tidak
mengeluarkan suara hum,' bersih dari noda, sempurna
mengendalikan diri,

Yang menguasai Weda?’, yang menempuh kehidupan suci—
dialah yang berhak disebut sebagai brahmana,?®'

'6 gjapalanigrodho, nigrodha = pohon ara/beringin India, Ficus indica. Walaupun ada dua
penjelasan yang lebih tepat pada UdA. 51 dibanding VA. 957 mengenai nama ini, keduanya
sependapat bahwa para gembala kambing sering datang dan duduk berteduh di bawah pohon
ini.

" huhunkajatiko brahmano. Lihat J.P.T.S., 1901, him. 42 dan Ver. Uplift, him. 3, ck. VA. 957
menyebutnya orang yang percaya akan pertanda yang terlihat, ditthamangalika dan orang
yang berjalan sambil mengeluarkan (suara) hum (mungkin berdehem) dikarenakan keangkuhan
dan kemarahan.

'8 brahmana-karand. Ud. 3 menulis -karaka.

9 nihuhunka. Dia harus melepaskan kepercayaan pada pertanda-pertanda dan rumusan
takhayul dan sebaliknya mempercayai ajaran yang baru. ‘Brahmana’ di sini berarti, umat
manusia yang paling baik dan paling tinggi tingkatannya.

2 vedantaga, seperti pada Sn. 463. VA. 958 mengatakan ada satu perjalanan mencapai tujuan
dengan bantuan ‘pengetahuan’ (Weda), yang disebut pengetahuan empat jalan atau mencapai
akhir dari tiga Weda.

2 dhammena so brahmano brahmavadam vadeyya. VA. 958 = UdA. 55 menganggap ini
bermakna dia berhak berkata “Saya seorang brahmana.” Nyonya Rhys Davids, Manual, him. 85,

4
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Yang tidak memiliki cela?? di mana pun di dunia®.” ||3|
Selesai Sudah Tuturan di Pohon Beringin Gembala Kambing |2]

Kemudian Sang Bhagava, bangkit dari meditasi-Nya di bawah
Pohon Beringin Gembala Kambing, di akhir hari ketujuh,
mendatangi Pohon Mucalinda; sesampai di sana, Beliau duduk
bersila dengan satu postur selama tujuh hari di bawah Pohon
Mucalinda, menikmati kebahagiaan dari kebebasan. ||1]

Ketika itu,?* selama tujuh hari terjadi badai besar bukan pada
musimnya, cuaca hujan, angin dingin dan langit mendung. Lalu
Mucalinda, raja ular, setelah keluar dari sarangnya, melingkari
tubuh Sang Bhagava tujuh kali dengan lilitannya dan tegak
membentangkan tudung di atas kepala Beliau sambil berkata,
“Semoga tiada dingin (mengganggu) Bhagava, semoga tiada
panas (mengganggu) Bhagava, semoga tidak dihampiri lalat,
nyamuk, angin dan panas atau binatang merayap (mengganggu)
Sang Bhagava.” 2]

Mucalinda, raja ular, di akhir hari ketujuh itu?, setelah melihat
langit2® cerah tanpa awan satu pun, melepaskan lilitannya dari
tubuh Sang Bhagava, lalu mengubah wujudnya menjadi sesosok
pemuda, berdiri di depan Sang Bhagava, memberi hormat kepada
Sang Bhagava dengan merangkupkan kedua telapak tangan
(anjali). 3]

menerjemahkan brahmavada sebagai ‘keyakinan kepada Brahma’, dengan catatan, him. 84,
bahwa vdda dianggap setara dengan aliran atau ajaran.

2 yssada, ketinggian, pembesaran; kecongkakan, keangkuhan. VA. 958 = UdA. 55 memberikan
lima: nafsu, kebencian, kebodohan, kesombongan, pandangan salah. SnA. ii. 521 memberikan
tujuh, disebutkan satu persatu pada SnA. ii. 425 seperti lima pada VA. dan UdA. dengan
penambahan rintangan dan perilaku salah. Lihat Early Buddhist Theory of Man Perfected, him.
262 dan him. 265, ck. 2.

23 Syair ini muncul pada Ud., him. 3, Netti. 150. Baris terakhir = baris terakhir dari Sn. 783.
22|l sampai ||4]| = Ud. ii. 1, Mucalindavagga; syair dikutip Kvu. 212, lihat Pts. Contr. 129, ck. 3,
untuk referensi lebih lanjut.

2 tassa, dihilangkan pada Vin. i. 3, tetapi terdapat pada Ud. 10.

% deva.
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Lalu Sang Bhagava, setelah memahami hal ini, pada saat itu
mengucapkan kalimat khidmat ini:

"Berbahagialah dalam kesunyian, dia yang merasa puas
Telah menguasai Dhamma dan memperoleh penglihatan!
Bahagia adanya kebaikan terhadap

Dunia, dengan tidak menyakiti semua makhluk

Bahagialah tanpa nafsu

Meninggalkan dan mengatasi kebutuhan nafsu indriawi

Dia yang telah menghancurkan keangkuhan ‘sang aku’ yang
besar

Ini, sungguh ini, adalah kebahagiaan yang tertinggi.” ||4|

Selesai Sudah Tuturan di Pohon Mucalinda |3||

Kemudian Sang Bhagava, bangkit dari meditasi-Nya di bawah
Pohon Mucalinda, di akhir hari ketujuh, mendatangi Pohon
Rajayatana®’; sesampai di sana, Beliau duduk bersila dengan satu
postur selama tujuh hari di bawah Pohon R&jayatana, menikmati
kebahagiaan dari kebebasan. |1

Ketika itu?® [3] saudagar Tapussa dan Bhallika ?° sedang
melintas di jalan raya dari Ukkald menuju kawasan itu. Lalu
seorang dewata yang mempunyai hubungan darah dengan
saudagar Tapussa dan Bhallika berkata kepada mereka, “Saudara-
saudaraku yang baik, Sang Bhagava ini, baru saja mencapai

27 Nama pohon. Disebut ‘Pohon Kingstead’ oleh Nyonya Rhys Davids, Manual, him. 80. Lihat
Vin. Texts 1. 81, ck.

28 Bandingkan Ja. i. 80 dst.

29 Pengikut utama yang pertama sekali datang untuk mencari perlindungan, A. i. 26; termasuk
dalam daftar perumah tangga dan upasaka tersohor pada A. iii. 450-451. Bhalliy(k)a memiliki
satu syair pada Thag. 7, sementara ThagA. 50 memberikan garis besar kisah mereka berguru
kepada Sang Bhagava.

30 Menurut VA. 959, Kawasan Tengah (atau Desa) di mana Sang Bhagava sedang menetap.

6
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Penerangan Sempurna, sedang berada di kaki Pohon Réajayatana,
pergilah dan layani Sang Bhagava dengan bubur gandum3' dan
onde-onde manis 3 dan ini akan menjadi suatu berkah dan
kebahagiaan bagi kalian untuk waktu yang lama.” |2]

Lalu saudagar Tapussa dan Bhallika, membawa bubur gandum
dan onde-onde manis, mendatangi Sang Bhagava; setelah dekat
dan memberi hormat kepada Sang Bhagava, mereka berdiri di satu
sisi. Selagi berdiri di satu sisi, saudagar Tapussa dan Bhallika
berkata kepada Sang Bhagava, "Bhante, semoga Sang Bhagava
berkenan menerima bubur gandum dan onde-onde manis ini,
sehingga ini bisa menjadi suatu berkah dan kebahagiaan bagi kami
untuk waktu yang lama.” |3|

Sang Bhagava berpikir, “Para Tathagata3? tidak menerima
memakai tangan. Jadi seharusnya dengan memakai apa Saya
menerima bubur gandum dan onde-onde manis ini?” Lalu Empat
Dewa Raja membaca pertimbangan yang terpikir oleh Sang
Bhagava, dari empat penjuru mempersembahkan empat mangkuk
yang terbuat dari batu kristal kepada Sang Bhagava sambil berkata,
“Bhante, semoga Sang Bhagava berkenan menerima bubur
gandum dan onde-onde manis memakai mangkuk ini." Sang
Bhagava menerima bubur gandum dan onde-onde manis dalam
satu mangkuk baru3* yang terbuat dari batu kristal dan setelah
menerimanya, Beliau menyantapnya. |4|

Setelah melihat Sang Bhagava menjauhkan tangan dari
mangkuk, saudagar Tapussa dan Bhallika bersujud di hadapan kaki
Sang Bhagava dan berkata, “Bhante, kami berlindung kepada Sang
Buddha, dan berlindung kepada Dhamma; semoga Sang Bhagava

31 mantha, didefinisikan pada Vin. iv. 80, lihat B.D. ii. 324.

32 [madhupindikarica.]

33 Fur. Dial. i. 118, ck. 4, menyatakan bahwa ‘penggunaan istilah Tathagata yang pertama sekali
dalam sejarah kehidupan Buddha' muncul pada M. i. 168.

34 paccagghe. VA. 960 menyebutkan ini biasanya berarti sangat mahal; tetapi bisa berarti, seperti
di sini, sungguh baru dan panas (abbhunha), dihasilkan pada saat itu juga.
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menerima kami sebagai murid awam (upasaka), mulai hari ini,
selama hidup kami, (kepada Mereka) kami berlindung.”
Demikianlah mereka menjadi upasaka pertama di dunia dengan
mengucapkan dua kata pengakuan berlindung®. ||5||

Selesai Sudah Tuturan di Pohon Rajayatana |4

Kemudian Sang Bhagava, bangkit dari meditasi-Nya di bawah
Pohon Rajayatana, di akhir hari ketujuh, mendatangi Pohon
Beringin Gembala Kambing; sesampai di sana, Beliau duduk bersila
dengan satu postur selama tujuh hari di bawah Pohon Beringin
Gembala Kambing. ||1]

Lalu sewaktu Sang Bhagava sedang menyepi bermeditasi,
muncul sebuah pertimbangan dalam benak-Nya,?® “Dhamma yang
sudah Saya peroleh ini, mendalam, sulit dilihat, sulit dimengerti,
damai, luar biasa, melampaui daya nalar, pelik, jelas hanya untuk
orang bijaksana.3” Sedangkan makhluk ini menyukai kesenangan
indriawi®8, terbuai oleh kenikmatan hawa nafsu, bersukacita dalam
kesenangan indriawi. Jadi bagi makhluk yang menyukai
kesenangan indriawi, terbuai oleh kenikmatan hawa nafsuy,
bersukacita dalam kesenangan indriawi, merupakan hal yang sulit
untuk memahami [4] apa yang disebut sebab akibat timbulnya
sesuatu menurut kondisi. Juga merupakan hal yang sulit untuk
memahami3 apa yang disebut ketenangan dari bentuk-bentuk
kamma, penolakan dari segala kemelekatan, pemusnahan nafsu
keinginan, tanpa perasaan, penghentian, Nibbana. Jika Saya

3 dvevacika, yakni bhagava (dan bukan, seperti yang kelak menjadi biasa, Buddha) dan
Dhamma, pada saat itu belum ada Samgha.

3 Tentang Keraguan Besar, bandingkan S. i. 136, D. ii. 36, M. i. 167 dan lihat K.S. i. 171, Dial. i.
29 dst. dan Fur. Dial. i. 118 untuk catatan-catatan. Lihat juga Nyonya Rhys Davids, Manual, him.
73 dst.

37 Dikutip pada BudvA. 9.

3 alaya, apa yang terlekat pada, 'kebiasaan’. Akan tetapi, VA. 961 = MA. ii. 174 menjelaskan
dengan lima untai kesenangan indriawi.

39 sududdasa, seperti pada Dhp. 36.

8
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mengajarkan Dhamma dan orang-orang tidak memahami Saya,
akan melelahkan saja bagi Saya, akan menjadi sia-sia saja.” |]2|

Dan selanjutnya, syair-syair ini yang tidak pernah didengar
sebelumnya pada masa lalu, dengan spontan timbul dalam pikiran
Sang Bhagava:

“Apa yang sudah Saya raih dengan susah payah—
Cukup sudah! Perlukah Saya menyiarkannya?

Bagi khalayak yang dikuasai hawa nafsu dan kebencian
Dhamma ini tiada dimengerti.*°

Berjalan menentang arus,*’

Pelik, dalam, sulit dipahami, halus,

Akan tak terlihat oleh budak-budak nafsu

Yang terselubungi oleh kabut kebodohan."#? |3]

Karena Sang Bhagava merenung demikian, tidak timbul dalam
pikiran-Nya, keinginan > untuk mengajarkan Dhamma. Lalu
Brahma Sahampati*4, yang membaca pertimbangan Sang Bhagava,
berpikir, “Aduh#, dunia akan sesat,*® aduh, dunia akan hancur,
karena Sang Tathagata, Yang Mahasempurna, Yang Mencapai
Penerangan Sempurna, tidak berkeinginan untuk mengajarkan
Dhamma.” |4

40 Bandingkan Sn. 764.

41 patisotagamin, menentang arus menuju sumber (Nibbana), bukan bersama dengan arus,
karena itu yang menuju pusaran air dan gelombang yang berbahaya di dalam suatu kolam (di
sini dalam pengertian tidak baik) mereda. VA. 962 mengatakan bahwa patisota dinamakan
Nibbana. Satu arus bisa menjadi Sungai Kehidupan atau Sungai Kematian, berdasar pada
apakah seseorang pergi melawan arus, berusaha dengan tangan dan kaki atau pergi mengikuti
arus. Bandingkan Lamotte, Le Traité de la Grande Vertu de Sagesse, Vol. |, him. 59, ck. 1.

42 Terjemahan ini mengikuti Dial ii. 30, dengan pengecualian penting bahwa patisotagamin
bukan ‘melawan arus pemikiran umum’. Syair ini juga ada pada M. i. 168, D. ii. 38, S. i. 136;
Mahavastu iii. 314, Lalitavistara, ed. Lefmann, him. 397.

43 appossukkata, ketidakpedulian, sikap acuh tak acuh, ‘istirahat tenang’ (Fur. Dial. i. 118),
‘enggan memeras tenaga’ (K.S. i. 173), ‘tetap diam’ (Vin. Texts i. 85).

4 Maha Brahma.

4 vata bho.

4 Kutipan BudvA. 10.
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Lalu secepat orang perkasa merentangkan lengannya yang
tertekuk atau menekuk kembali lengannya yang terentang,
Brahma Sahampati menghilang dari Alam Brahma, muncul di
hadapan Sang Bhagava.*’ ||5]

Selanjutnya Brahma Sahampati, setelah merapikan jubah
atasnya menutupi satu pundak, menekuk lutut kanannya ke tanah,
setelah memberi hormat kepada Sang Bhagava dengan sikap anjali,
berkata kepada Sang Bhagava, "Bhante, semoga Sang Bhagava
mengajarkan Dhamma, semoga Sang Sugata mengajarkan
Dhamma; ada makhluk-makhluk dengan sedikit debu di mata
mereka yang jika tidak mendengar Dhamma, akan jatuh, (namun
jika) mereka mempelajari Dhamma, mereka akan tumbuh
berkembang.”® ||6|

Demikianlah ~ ucapan  Brahma  Sahampati;  setelah
mengucapkannya, dia berkata lebih lanjut:*°

"Muncul di Magadha mendahului-Mu

Ajaran yang tidak suci, dari paham yang sesat.

Bukakan pintu keabadian, agar®® mereka mendengar
Dhamma yang menyadarkan dari Yang Mahasuci

Bagai berdiri di atas tebing di puncak gunung

Orang dapat mengawasi khalayak yang jauh di bawahnya
Demikianlah Anda, Yang Mahabijaksana di ketinggian,
Guru suci dari segalanya, di tingkat puncak Kebenaran,*' [5]

47 Untuk paragraf ini dan awal paragraf berikutnya, lihat A. ii. 21.

4 Kutipan BudvA. 10. Lihat Nyonya Rhys Davids, Dial. ii. edisi kedua, Pengantar, him. xii. Juga
catatannya pada Gotama the Man (ditambahkan pada 1938) yang mengatakan, “Terjemahan
rasional satu-satunya (dari affataro bhavissanti) adalah ‘mereka yang datang untuk
mengetahui (yaitu Dhamma yang harus Anda ajarkan), akan datang, akan menjadi’, yaitu akan
tumbuh. Demikianlah klausa terakhir mengimbangi klausa berlawanan, bahwa manusia sedang
menghadapi kemerosotan.”

4 Seperti pada M. i. 168, S. i. 137; dikutip dari BudvA. 10. Untuk referensi serupa dari teks
Sansekerta, China dan Tibet, lihat Lamotte, Le Traité de la Grande Vertu de Sagesse, Vol. |, him.
57, ck. 1.

50 Sampai akhir syair ini = Sn. 384.

51 dhammamaya pasada; bandingkan paffdpasada pada Dhp. 28.
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Lihatlah ke bawah, dari curahan dukacita pada semua
makhluk

Yang tenggelam dalam duka, terhimpit kelahiran dan usia.
Bangkitlah, Pahlawan! Penakluk dalam pertempuran!

Anda tanpa noda! Pemimpin kafilah!

Berjalan di dunia, Semoga Yang Penuh Rahmat
mengajarkan Dhamma.

Mereka yang mempelajarinya akan tumbuh berkembang.”>?
171

Setelah dia berkata demikian, Sang Bhagava berkata kepada
Brahma Sahampati, “Brahma, terpikir oleh-Ku, ‘Dhamma yang
sudah Saya peroleh ini, mendalam ... akan menjadi sia-sia saja.’ Dan
lebih lanjut, Brahma, syair-syair ini yang tidak pernah didengar
sebelumnya pada masa lalu, spontan timbul dalam pikiran-Ku,
‘Apa yang sudah Saya raih dengan susah payah .. yang
terselubungi oleh kabut kebodohan.” Karena Saya merenung
demikian, Brahma, tidak timbul dalam pikiran-Ku, keinginan untuk
mengajarkan Dhamma.” ||8||

Lalu untuk kedua kalinya, Brahma Sahampati berkata kepada
Sang Bhagava, “Bhante, semoga Sang Bhagava mengajarkan
Dhamma ... namun jika mereka mempelajari Dhamma, mereka
akan tumbuh berkembang.” Untuk kedua kalinya, Sang Bhagava
berkata kepada Brahma Sahampati, “Brahma, terpikir oleh-Ku ...
tidak timbul dalam pikiran-Ku, keinginan untuk mengajarkan
Dhamma.” ||9]

Lalu untuk ketiga kalinya, Brahma Sahampati berkata kepada
Sang Bhagava, "Bhante, semoga Sang Bhagava mengajarkan
Dhamma ... namun jika mereka mempelajari Dhamma, mereka

52 Bagian kedua dari syair diambil dari Nyonya Rhys Davids, Manual, him. 82. Versi Digha
mengabaikan empat baris pertama. Empat baris terakhir ada pada S. i. 234.
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akan tumbuh berkembang.” Lalu Sang Bhagava, setelah
memahami permohonan Brahma yang mendesak, terdorong oleh
kasih sayang kepada semua makhluk, mengamati dunia dengan
mata Buddha. Sewaktu Sang Bhagava sedang mengamati dunia
dengan mata Buddha, Beliau melihat makhluk-makhluk yang
matanya dihinggapi sedikit debu, yang matanya dihinggapi
banyak debu, yang berkemampuan tinggi, yang berkemampuan
rendah, yang berwatak baik, yang berwatak buruk, yang patuh,
yang tidak patuh, sedikit yang terlihat takut bersalah dan takut
pada alam setelah kematian.>® ||10]

Seperti di dalam> kolam teratai biru atau dalam kolam teratai
merah atau dalam kolam teratai putih, sejumlah teratai biru atau
merah atau putih yang muncul di air, tumbuh di dalam air, tidak
muncul ke atas permukaan air tetapi tumbuh dengan subur dalam
keadaan terbenam bersama-sama; sejumlah teratai biru atau
merah atau putih muncul di air, tumbuh di dalam air dan mencapai
permukaan air; sejumlah teratai biru atau merah atau putih muncul
di air, tumbuh di dalam air dan tegak menjulang naik keluar dari
air, tidak tercemar oleh air. |11||

Demikian halnya, Sang Bhagava mengamati dunia dengan
mata Buddha, melihat makhluk-makhluk yang matanya dihinggapi
sedikit debu, yang matanya dihinggapi banyak debu, [6] yang
berkemampuan tinggi, yang berkemampuan rendah, yang
berwatak baik, yang berwatak buruk, yang patuh, yang tidak patuh,
sedikit yang terlihat takut bersalah dan takut pada alam setelah
kematian. Memandang Brahma Sahampati, Beliau mengucapkan
syair berikut:

53 paralokavajjabhayadassavino, VA. 963 mengatakan bahwa ini adalah mereka yang terlihat
takut (bhayato) pada alam setelah kematian dan ‘dosa’.
% Bandingkan D. i. 75, M. iii. 93, S. i. 138.
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“Terbukalah pintu keabadian®® bagi mereka yang mau
mendengar;

hendaknya mereka melepaskan keyakinan®® mereka.
Berpendapat akan sia sia dan melelahkan saja, Saya belum
membabarkan, Brahma,

Dhamma yang agung dan unggul kepada manusia.”>” ||12]

Brahma Sahampati berpikir, “Kesempatan ini terbuka karena
saya, sehingga Sang Bhagava mau mengajarkan Dhamma,”*8 lalu
memberi hormat kepada Sang Bhagava dan dengan tetap
mengarahkan sisi kanan badan pada Beliau, menghilang dari
sana.> ||13]

Selesai Sudah Tuturan mengenai Permohonan Brahma |5

Kemudian Sang Bhagava berpikir, “Sekarang, kepada siapa
Saya pertama-tama harus mengajarkan Dhamma? Siapa yang
dapat memahami Dhamma ini dengan cepat?” Lalu terpikir oleh
Sang Bhagava, “Tentu Alara Kalama ¢ vyang terpelajar,
berpengalaman, bijaksana dan lama sudah matanya hanya
dihinggapi sedikit debu. Bagaimana seandainya pertama-tama
Saya mengajarkan Dhamma kepada Alara Kalama? Dia akan
memahami Dhamma ini dengan cepat.” ||1|

5> VA. 963 menyebut ini ‘Jalan Mulia’, ariyamagga. 'Pencarian’ dalam cerita rakyat dan dalam
tradisi-tradisi agama besar sejenisnya adalah untuk kekekalan, keadaan yang abadi. Buddhisme
awal sejalan dengan tradisi-tradisi ini.

% saddha mestinya merujuk pada kepercayaan mereka (sendiri, VA. 963) yang salah di masa itu.
57 Syair ini juga ada pada D. ii. 39, M. i. 169, S. i. 138; dan bandingkan Mahavastu iii. 319;
Lalitavistara, him. 400. Lihat diskusi mengenai beberapa ungkapan yang terdapat dalam syair
oleh Lamotte, Le Traité de la Grande Vertu de Sagesse, Vol. |, him. 60, ck. 1.

58 Mulai dari awal syair tersebut sampai di sini, dikutip pada BudvA. 18.

% tatth’ eva bisa berarti 'seperti sebelumnya’; jika itu yang terjadi di sini, berarti dengan metode
menghilang yang sama dari Alam Brahma, seperti pada ||5. 5| di atas.

0 Guru yang menurut catatan biografi (juga tercantum dalam Ariyapariyesana Sutta, M. Sutta
26), Gotama pertama-tama pergi kepadanya untuk mencari petunjuk setelah dia melepaskan
keduniawian (meninggalkan rumah untuk menjalani kehidupan petapa).
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Akan tetapi, seorang dewata yang tidak terlihat mengabarkan
kepada Sang Bhagava, “Bhante, Alara Kalama meninggal dunia
tujuh hari yang lalu.” Maka tahulah Sang Bhagava bahwa Alara
Kalama sudah meninggal tujuh hari yang lalu. Terpikir oleh Sang
Bhagava, "Alara Kalama memiliki kecerdasan yang luar biasa. Jika
saja dia sempat mendengar Dhamma ini, dia akan memahaminya
dengan cepat.” |2]

Lalu Sang Bhagava berpikir, “Sekarang, kepada siapa Saya
pertama-tama harus mengajarkan Dhamma? Siapa yang dapat
memahami Dhamma ini dengan cepat?” Lalu terpikir oleh Sang
Bhagava, “Tentu Uddaka Ramaputta ® vyang terpelajar,
berpengalaman, bijaksana dan lama sudah matanya hanya
dihinggapi sedikit debu. Bagaimana seandainya pertama-tama
Saya mengajarkan Dhamma kepada Uddaka Ramaputta? Dia akan
memahami Dhamma ini dengan cepat.” |3||

Akan tetapi, seorang dewata yang tidak terlihat mengabarkan
kepada Sang Bhagava, "Bhante, Uddaka Ramaputta meninggal
dunia kemarin malam.” Maka tahulah Sang Bhagava bahwa
Uddaka Ramaputta sudah meninggal kemarin malam. Terpikir oleh
Sang Bhagava, "Uddaka Ramaputta, memiliki kecerdasan yang luar
biasa. Jika saja dia sempat mendengar Dhamma ini, dia akan
memahaminya dengan cepat.” ||4|

Lalu Sang Bhagava berpikir, “Sekarang, kepada siapa Saya
pertama-tama harus mengajarkan Dhamma? Siapa [7] yang dapat
memahami Dhamma ini dengan cepat?” Lalu terpikir oleh Sang
Bhagava, "Kelompok lima petapa® yang menunggui Saya, yang

61 Menurut catatan yang sama, guru berikutnya ketika Gotama telah menguasai ajaran Alara.
Lihat Nyonya Rhys Davids, Manual, him. 57 dst. untuk beberapa penjelasan mengenai kedua
guru ini dan E. J. Thomas, Life of Buddha, him. 184. Miln. 236 mengatakan bahwa Alara dan
Uddaka adalah guru keempat dan kelima dari Gotama; dan ThigA. 2 mengatakan bahwa dia
pergi pertama sekali kepada Bhagava (tidak disebutkan pada Miln. 236).

62 Afifia-Kondaffa, Bhaddiya, Vappa, Mahanama, Assaji, seperti di bawah, MV. I. 6. 31 dst. Lihat
D.P.P.N.; Nyonya Rhys Davids, Manual, 62 dst.; dan ‘Unknown Co-founders of Buddhism’, JRA.S.,
1927.
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telah membantu ketika Saya sedang berjuang dengan cara
menyiksa diri . Bagaimana seandainya pertama-tama Saya
mengajarkan Dhamma kepada kelompok lima petapa itu?” ||5|

Selanjutnya Sang Bhagava berpikir, “Akan tetapi, di manakah
kelompok lima petapa ini sekarang?”® Lalu dengan mata dewa
yang suci dan melebihi mata semua manusia, Sang Bhagava
melihat kelompok lima petapa itu tinggal di dekat Benares, di
Taman Rusa Isipatana. Setelah menetap di Uruvela selama yang
dikehendaki, Sang Bhagava melakukan perjalanan menuju Benares.
el

Upaka, seorang petapa telanjang, ® melihat Sang Bhagava
yang sedang melintas di jalan raya antara Gaya dan Pohon Bodhj;
melihat Beliau, dia berkata, "Kawan, pembawaanmu cukup suci,
penampilanmu sangat cerah, sangat cemerlang. Karena siapakah
Anda, Kawan, melepaskan keduniawian, atau siapakah gurumu,
atau ajaran siapakah yang Anda anut?” |7|

Ketika ucapan ini selesai dikemukakan, Sang Bhagava
menyapa Upaka, petapa telanjang itu, dalam syair:®

"Penakluk yang melampaui segalanya, Saya mahatahu,

Di antara semua yang murni,

Meninggalkan segalanya, bebas setelah menghancurkan
nafsu keinginan,

Dengan menyadari berkat diri-Ku sendiri, siapakah yang perlu
Saya ikuti?®’

8 padhdnapahitattam.

6 Dikutip pada BudvA. 18.

® gjivika, 'orang dengan mata pencaharian’, Bud. India, him. 143. Pada Divy. 393, Upaka ternyata
dipanggil Upaganena.

% Syair ini juga terdapat pada M. i. 171; dikutip pada Kvu. 289; ThigA. 220.

57 Bait ini = Dhp. 353.
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Saya tidak mempunyai guru,

Tiada orang seperti Saya,

Di dunia manusia dan para dewa
Tidak seorang pun menandingi Saya.®®

Karena Saya telah sempurna di dunia,
Guru yang tertinggi itulah Saya,®°
Sendirian Saya sadari sepenuhnya,’®
Menjadi tenang, Saya mencapai Nibbana,

Untuk memutar Roda Dhamma

Saya pergi ke Kota Kasi,

Memukul genderang keabadian

Bagi dunia yang telah membuat orang buta.” 8|

"Kawan, berdasarkan apa Anda menyatakan bahwa Anda
menjadi’’ penakluk dari tanpa akhir?72" (tanya Upaka).

"Seperti Saya, begitulah tentunya para penakluk,

Yang telah berhasil memusnahkan leleran batin;

Telah Ku taklukkan segala kejahatan,

Oleh karena itu, Upaka, Saya adalah seorang penakluk.””

% Bait ini dikutip pada Miln. 235. Bandingkan juga Mahdvastu iii. 326.

9 Bandingkan Sn. 179.

70 Atau “Saya unik, tercerahkan secara sempurna.”

" arah’ asi, juga berarti, '’kamu pantas menjadi, bernilai atau cocok menjadi’. Ada juga penulisan
araha asi, seperti pada Kvu. 289 dan lihat Pss. Sis. 129 dst.

2 anantajina. VA. 964 hanya mengatakan "Kamu ditentukan untuk menjadi seorang pemenang
yang tidak pernah berakhir." Ananta, yang tidak pernah berakhir, mungkin merujuk pada
Dhamma, juga pada Nibbana.

73 Syair ini dan ucapan-ucapan Upaka dikutip pada Kvu. 289.
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Setelah ucapan ini selesai dikemukakan, Upaka, petapa
telanjang itu berkata, “Mudah-mudahan (demikian), ”* Kawan,”
sambil menggelengkan kepala,” dia pergi mengambil jalan yang
berbeda. ||9|

Lalu Sang Bhagava melanjutkan perjalanan dan secara
berangsur-angsur, akhirnya tiba di Benares, di Taman Rusa
Isipatana, untuk menemui kelompok lima petapa. Kelima petapa
itu melihat Sang Bhagava datang dari kejauhan; melihat Beliau,
mereka sepakat, berkata di antara mereka, “Kawan-kawan, Petapa
Gotama sedang mendekat, dia hidup berkelebihan, [8] dia
bimbang dalam perjuangannya, dia sudah kembali pada cara
hidup yang berkelebihan’. Dia tidak usah disambut, tidak usah

™ hupeyya. M. i. 171, SnA. 258, ThigA. 220 menulis huveyya (yang dapat diganti dengan
hupeyya). Ini adalah bentuk dialektik dari bhaveyya. Menurut B. M. Barua, The Ajivikas, him. 50,
ini adalah suatu ungkapan yang terdapat dalam ‘bahasa Ajivika’ dan 'tidak dikenal sebagai kata
Pali". Dia menerjemahkan ‘barangkali itu mungkin juga demikian’, Oldenberg ‘itu mungkin juga
demikian’, Chalmers, mempertahankan logat daerah, 'bisa jadi’, E. J. Thomas, Life of Buddha,
him. 83, ‘akan mungkin juga demikian’, D.P.P.N. (di bawah Upaka) ‘itu mungkin juga demikian’;
sementara Nyonya Rhys Davids, To Become or not to Become, him. 85, menyukai ‘semoga dia
menjadi’, ‘dia’ merujuk pada manusia, semua manusia, yang kepadanya Gotama siap
mengajarkan pesannya. Dia mengira Gotama akan mengulangi pesan ini kepada Upaka dan
mempertahankannya—'interpretasi yang salah, yang nyata tidak sempurna’—mengabaikan
semuanya tetapi membububhi catatan.

75 Saya pikir seperti yang disebutkan dalam teks, jika Upaka sudah yakin atau tertarik, dia tidak
akan pergi melalui jalan yang berbeda (ummagga, juga berarti jalan yang salah). Barangkali
aneh bahwa episode ini, jika memperlihatkan perbedaan pendapat, yang diperkirakan terjadi
pada saat awal Gotama menyiarkan ajaran. Namun, itu mungkin dimasukkan untuk memberi
tekanan pada tekad-Nya untuk pertama-tama mengajarkan kepada ‘kelima petapa’ sejalan
dengan keputusan-Nya; atau untuk menunjukkan bahwa Upaka berbicara seakan seperti
seorang resi—dalam ‘kunci’ di bawah [99], dia dipanggil Upako isi, Upaka si peramal. Menurut
ThigA. 220 dst., ketika Upaka sudah tua, menderita karena hinaan istrinya, dia mencari Gotama
dan melepaskan keduniawian; dia kemudian segera mencapai tingkatan Anagami (Yang Tidak
Kembali Lagi) dan meninggal dunia. Catatan ini tidak menunjukkan bahwa sebelumnya dia
mendapat dorongan kuat apa pun untuk menjadi salah satu murid Gotama.

Pada terjemahan di atas, saya telah membuat sedikit bias/kerancuan pada tiga kata, masing-
masing bisa lebih dari satu makna, jadi untuk menandai secara konsisten apa yang menurut
saya menjadi kegagalan Upaka yang nyata untuk diyakinkan: (1) arahasi = (a) kamu harus
(sedikit merendahkan), (b) kamu pantas untuk (menghormati); (2) huveyya, dibicarakan pada
catatan sebelumnya; (3) sisam okampetvd, menggelengkan kepala. Okampeti, menurut P.E.D.,
bisa berarti keduanya: mengangguk atau menggeleng. Orang India menggelengkan kepala
mereka dari kiri ke kanan untuk menunjukkan tidak sependapat, tetapi menganggukkan kepala
mereka dari atas ke bawah untuk menunjukkan sependapat.

76 bahulla. Seperti yang diamati Nyonya Rhys Davids, Manual, 69, ini berarti secara harfiah
‘kebanyakan’, VA. 964 memberi arti kelebihan jubah dsb.
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pula berdiri memberi hormat atau menerima patta’’ dan jubah
(luar)nya; namun mengenai tempat duduk, tidak menjadi soal, dia
boleh duduk jika dia menghendakinya.” |10|

Akan tetapi, sewaktu Sang Bhagava makin mendekat kepada
kelompok lima petapa, kelompok ini tidak mempertahankan apa
yang telah mereka sepakati. Setelah menyongsong Sang Bhagava,
salah seorang menyambut patta dan jubah (luar)-Nya, seorang
mempersiapkan tempat duduk, yang lain menyediakan air untuk
mencuci kaki, sebuah sandaran kaki, sebuah alas kaki.”® Sang
Bhagava duduk di tempat yang disediakan dan setelah duduk,
Beliau mencuci kaki-Nya.”® Selanjutnya, mereka menyapa Sang
Bhagava dengan menyebut nama dan panggilan “Kawan"®, ||11]

Setelah ucapan ini selesai dikemukakan, Sang Bhagava berkata
kepada kelompok lima petapa, “Jangan menyapa seorang
Tathagata dengan menyebut nama dan panggilan ‘Kawan’. Para
Petapa, seorang Tathagata adalah orang yang sempurna,®' orang
yang mencapai Penerangan Sempurna.®? Para Petapa, dengarlah,
Nibbana telah tercapai; Saya melatih, Saya mengajarkan Dhamma.
Ikutilah sesuai dengan apa yang diperintahkan, dengan segera
akan tercapai di sini dan kini oleh pengetahuan kalian sendiri yang
luar biasa, tujuan tertinggi kehidupan suci,®® yang demi hal ini para
perumah tangga muda melepaskan keduniawian. Kalian akan
berdiam di dalamnya.” ||12]

Setelah ucapan ini selesai dikemukakan, kelompok lima petapa
berkata kepada Sang Bhagava, "Akan tetapi, Kawan, Gotama, Anda
tidak sampai pada kedudukan yang melampaui manusia,® pada

7 [patta: mangkuk untuk pindapata—menerima makanan derma atau wadah makanan
bhikkhu.]

8 Bandingkan Vin. iv. 231, 310; lihat B.D. iii. 191.

9 Seperti pada M. ii. 139.

80 gvusovadena, bisa berarti kawan, tuan, saudara.

81 [Arahat)]

82 [Sammasambuddha.]

8 pada M. i. 197, 201, tujuan ini dikatakan sebagai kebebasan pikiran yang tidak tergoyahkan.
8 uttari manussadhamma. Bandingkan Parajika IV (dan lihat B.D. i, Pengantar, him. xxiv).
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keunggulan dari pandangan pengetahuan yang betul-betul mulia,
dalam hal perilaku, ajaran, latihan penyiksaan diri. Jadi bagaimana
mungkin Anda kini mencapai kedudukan yang melampaui
manusia, mencapai keunggulan dari pandangan pengetahuan
yang betul-betul mulia, jika Anda hidup berkelebihan, bimbang
dalam perjuangan dan sudah kembali pada cara hidup yang
berkelebihan?” |13

Setelah ucapan ini selesai dikemukakan, Sang Bhagava berkata
kepada kelompok lima petapa, “Para Petapa, seorang Tathagata
tidaklah hidup berkelebihan, Beliau tidak bimbang dalam
perjuangan, Beliau tidak kembali pada cara hidup yang
berkelebihan. Para Petapa, seorang Tathagata adalah orang yang
sempurna, orang yang mencapai Penerangan Sempurna. Para
Petapa, dengarlah, Nibbana telah tercapai; Saya melatih, Saya
mengajarkan Dhamma. lkutilah sesuai dengan apa yang
diperintahkan, dengan segera akan tercapai di sini dan kini oleh
pengetahuan kalian sendiri yang luar biasa, tujuan tertinggi
kehidupan suci, yang demi hal ini para perumah tangga muda
melepaskan keduniawian. Kalian akan berdiam di dalamnya.” | 14|

Dan untuk kedua kalinya, kelompok lima petapa berkata
kepada Sang Bhagava. ... Dan untuk kedua kalinya, Sang Bhagava
berkata kepada kelompok lima petapa. ... Dan untuk ketiga kalinya,
kelompok lima petapa berkata kepada Sang Bhagava, [9] "Akan
tetapi, Kawan, Gotama, Anda tidak sampai pada kedudukan yang
melampaui manusia ... dalam hal latihan penyiksaan diri ... pada
cara hidup yang berkelebihan?” ||15||

Setelah ucapan ini selesai dikemukakan, Sang Bhagava berkata
kepada kelompok lima petapa, “Para Petapa, apakah kalian
mengakui, bahwa sebelum ini Saya tidak pernah mengucapkan®
hal seperti ini kepada kalian?”

8 bhasitam. M. i. 172 menulis vabbhacitam. VA. 965 dan MA. ii. 191 menjelaskan dengan
vakyabhedam.
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"Tidak pernah, Kawan.”

"Para Petapa, Tathagata adalah Arahat, Sammasambuddha.
Dengarlah ... Kalian akan berdiam di dalamnya.” Dan Sang Bhagava
dapat meyakinkan kelompok lima petapa tersebut.® Kemudian
kelompok lima petapa mendengarkan Sang Bhagava kembali,
menyimak dan mengarahkan pikiran mereka demi pengetahuan®
yang mendalam. ||16|

Lalu® Sang Bhagava berkata kepada kelompok lima petapa,
“Para Petapa, inilah® dua hal ekstrem® yang hendaknya tidak
dilakukan oleh orang yang telah melepaskan keduniawian. Apakah
kedua hal itu? Yaitu, mengikuti kesenangan indriawi, ketagihan
akan daya tarik kesenangan indriawi, perbuatan yang rendah,
kurang beradab,®' dilakukan kebanyakan orang duniawi,® yang
tidak suci, tidak bermanfaat untuk mencapai tujuan; ®* dan
ketagihan akan penyiksaan diri, yang menyakitkan, yang tidak suci,
tidak bermanfaat untuk mencapai tujuan. Para Petapa, dengan
menghindari dua hal ekstrem ini, Tathagata telah merealisasikan
pengetahuan tentang Jalan Tengah, yang memberi penglihatan,®*

8 Dari sini versi Majjhima bercabang.

87 afifiacittam upatthapesum; bandingkan D. i. 230, 231.

8 Bandingkan S. v. 420.

8 Lihat Nyonya Rhys Davids, Manual, him. 109 untuk terjemahan harfiah dari Ucapan Pertama
dan diskusi mengenai banyak istilahnya; juga E. J. Thomas, Life of Buddha, him. 87. Ucapan ini
tertera pada S. iv. 330, v. 420 dan sebagian ‘jalan tengah’ tersebut pada M. i. 15, yang dirujuk
oleh Komentar (MA. i. 104 dst.) VA. 965.

% anta adalah ujung atau kontras, ekstrem, berlawanan, sisi. Lihat Manual, him. 118, untuk
diskusi tentang artinya. SA. iii. 297 menjelaskannya dengan kotthasa, bagian, divisi. MA. i. 104
mengatakan “Jalan tersebut tidak menuju pada, tidak mendekati bagian-bagian ini, bebas dari
bagian-bagian ini, maka disebut jalan tengah.” ‘Pertengahan’ antara kedua ekstrem juga
ditemukan pada S. ii. 17, 20, 61; iii. 135.

91 gammo. Istilah lain yang bisa diperdebatkan. Saya mengikuti SA. iii. 297 (Bandingkan AA. iii.
360) yang penjelasannya adalah gama-vasinam santako, milik penduduk desa; saya pikir lebih
mengandung arti ‘umum’ daripada ‘penyembah berhala’, keduanya dipergunakan dalam
terjemahan. ‘Kurang beradab’ mungkin lebih tepat.

2 pothujjaniko, biasa, dari orang banyak, orang-orang ‘buta’ dan dungu.

% anatthasamhita, didefinisikan pada MA. iii. 110 sebagai na vuddhinissita, tidak mengikuti
pertumbuhan.

% Menurut MA. i. 104, visi/penglihatan dari pengetahuan tentang kebenaran.

20



Vinaya-4 Mahdavagga

memberi pengetahuan, yang mendatangkan kedamaian, *°
pengetahuan yang luar biasa,®® pencerahan,®” menuju Nibbana.
1171

Para Petapa, apakah Jalan Tengah yang telah direalisasikan
oleh  Tathagata, yang memberi penglihatan, memberi
pengetahuan, yang mendatangkan kedamaian, pengetahuan yang
luar biasa, pencerahan, menuju Nibbana? Itulah Jalan Mulia Beruas
Delapan, yakni: pengertian benar, pikiran benar, ucapan benar,
perbuatan benar, mata pencaharian benar, daya upaya benar,
perhatian benar, konsentrasi®® benar. Para Petapa, inilah Jalan
Tengah yang direalisasikan oleh Tathagata, yang memberi
penglihatan, memberi pengetahuan, yang mendatangkan
kedamaian, pengetahuan yang luar biasa, penerangan, menuju
Nibbana. |18

Para Petapa, inilah kebenaran mulia tentang penderitaan®°:
kelahiran adalah penderitaan, usia tua adalah penderitaan,
mengalami sakit adalah penderitaan, kematian adalah penderitaan,
berkumpul dengan yang dibenci adalah penderitaan, berpisah
dengan yang disukai adalah penderitaan, tidak memperoleh apa
yang diinginkan pun penderitaan—singkatnya, lima gugusan
pembentuk yang merupakan penyebab kemelekatan adalah
penderitaan. ||19|

Para Petapa, inilah kebenaran mulia tentang asal mula
penderitaan: ' nafsu keinginan yang menyebabkan kelahiran

% Tentang nafsu dsb., MA. i. 104, AA. iii. 360; tentang penyimpangan, SA. iii. 297.

% abhififia, tentang empat kebenaran, MA. dan SA.

9 MA. i. 104 mengatakan bahwa pencerahan adalah Jalan, sambodho ti maggo.

% A. K. Coomaraswamy, Hinduism and Buddhism, him. 69 menggunakan 'ketenangan’ untuk
samadhi dan lainnya ‘perpaduan’. MA. i. 105 memberikan interpretasi yang dipergunakan oleh
orang-orang kuno, porana, menekankan kedelapan 'kemampuan’ dari Jalan tersebut, ‘jalan dari
pengetahuan adalah pandangan benar, jalan kesaksamaan yang berlanjut, abhiniropana,
adalah pikiran benar, jalan keselarasan adalah konsentrasi benar’. Kekosongan-kekosongan
dapat diisi mengikuti apa yang ada pada MA. i. 105.

9 [dukkha.]

100 paragraf ini diperdebatkan di Kvu. 488-489.
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kembali, disertai kesenangan dan nafsu, terikat kesenangan di sana
sini, yaitu: nafsu keinginan terhadap kesenangan indriawi, nafsu
keinginan terhadap kemenjadian, nafsu keinginan untuk
memusnahkan diri.”®" || 20|

Para Petapa, inilah kebenaran mulia tentang lenyapnya
penderitaan: berakhirnya nafsu keinginan sepenuhnya tanpa sisa,
melepaskan nafsu keinginan, menanggalkan nafsu keinginan,
terbebas dari nafsu keinginan, tidak lagi berhubungan dengan
nafsu keinginan.’% 21|

Para Petapa, inilah kebenaran mulia tentang jalan menuju
lenyapnya penderitaan ': Jalan Mulia Beruas Delapan, vyaitu:
pengertian benar ... konsentrasi benar. ||22] [10]

Para Petapa, berpikir ‘Inilah kebenaran mulia tentang
penderitaan,’ di antara hal-hal yang tidak terdengar sebelumnya
oleh-Ku, telah timbul penglihatan , telah timbul pengetahuan®,
telah timbul kebijaksanaan'® , telah timbul pengetahuan yang
lebih tinggi 1% , telah timbul cahaya. Berpikir ‘Sekarang yang
merupakan kebenaran mulia tentang penderitaan harus dipahami
sepenuhnya’ .. 'Sekarang yang merupakan kebenaran mulia
tentang penderitaan telah dipahami sepenuhnya,’ di antara hal-hal
yang tidak terdengar sebelumnya oleh-Ku, telah timbul
penglihatan , telah timbul pengetahuan , telah timbul

1 vi-bhava, arti yang tertera: (1) kekayaan, harta benda, kemakmuran; (2) tanpa keberadaan,
penghentian (walaupun ada kata a-bhava); (3) keberadaan lagi, kelahiran lagi. Fur. Dial. i. 214
‘pemusnahan’. Lihat juga Dial. ii. 340, ck. Saya pikir itu berarti, dengan tanha, nafsu atau dahaga,
keinginan akan sensasi datang dan pergi, naik dan turun. Et. Lamotte, Le Traité de la Grande
Vertu de Sagesse, Vol. 1, him. 3, ck. 4, menerjemahkan ketiga nafsu ini (tanhd) sebagai nafsu-
nafsu akan kesenangan indriawi, kelangsungan eksistensi, ketidakpermanenan/pemusnahan.
102 gnalaya. Tentang alaya, kesenangan (melekat, menuruti, kebiasaan) lihat di atas, MV. I. 5. 2.
Fur. Dial. i. 214 'penolakan’, iii. 298 ‘penghindaran dari’. SA. iii. 112 mendefinisikannya
berhubungan dengan kama.

103 "Empat kebenaran tentang penderitaan’ disebut pada Kvu. 290.

104 Adna.

195 paffa.

19 yijja.
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kebijaksanaan , telah timbul pengetahuan yang lebih tinggi , telah
timbul cahaya. |23

Berpikir ‘Ini kebenaran mulia tentang asal mula penderitaan’ ...
cahaya timbul. Berpikir ‘Sekarang yang merupakan kebenaran
mulia tentang asal mula penderitaan harus dimusnahkan'% ... *
telah dimusnahkan’ ... telah timbul cahaya. |24]

Berpikir 'Ini kebenaran mulia tentang lenyapnya penderitaan’ ...
telah timbul cahaya. Berpikir ‘Sekarang yang merupakan
kebenaran mulia tentang lenyapnya penderitaan harus
direalisasikan’..." ... telah direalisasikan’ ... telah timbul cahaya. ||25|

Berpikir ‘Ini kebenaran mulia tentang jalan menuju lenyapnya
penderitaan’ .. telah timbul cahaya. Berpikir 'Sekarang yang
merupakan kebenaran mulia tentang jalan menuju lenyapnya
penderitaan harus dikembangkan’ ... * ... telah dikembangkan’ ...
telah timbul cahaya. |26

Para Petapa, selama penglihatan mengenai pengetahuan
tentang empat kebenaran mulia sebagaimana kenyataan yang
sesungguhnya dalam tiga tahap dan dua belas aspek’® ini belum
dimurnikan dengan sempurna oleh-Ku, selama itu pula Saya belum
menyadari sepenuhnya penerangan sempurna yang tertinggi di
dunia dengan para dewa, Mara, Brahma, dengan para petapa dan
brahmana, para makhluk dengan dewa dan manusianya. Ini yang
Saya ketahui. |27|

Akan tetapi, para Petapa, ketika penglihatan mengenai
pengetahuan tentang empat kebenaran mulia sebagaimana
kenyataan yang sesungguhnya dalam tiga tahap dan dua belas
aspek ini telah dimurnikan dengan sempurna oleh-Ku, Saya
menyadari sepenuhnya penerangan sempurna yang tertinggi di

197 yaitu nafsu atau dahaga (tanha) yang menimbulkan penderitaan harus disingkirkan.
19 Empat kebenaran itu masing-masing dikaji sebagai (1) kebenaran yang (2) harus ditanggapi
dengan suatu cara dan (3) dengan cara itu telah ditanggapi.
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dunia ... dengan para petapa dan brahmana, para makhluk dengan
dewa dan manusianya. Ini yang Saya ketahui. |28

Lebih dari itu, penglihatan mengenai pengetahuan timbul
dalam diri-Ku, ‘Kebebasan batin-Ku tidak tergoyahkan, inilah
kelahiran yang terakhir, kini tiada lagi tumimbal lahir bagi-
Ku.'1%" Demikian sabda Sang Bhagava; kelompok lima petapa
merasa gembira dan bersukacita dengan ucapan Sang Bhagava.
Setelah khotbah ini'"® disampaikan, timbullah dalam diri Petapa
Kondaffa, Mata Dhamma yang bersih dari debu, bebas dari noda,
memahami segala sesuatu yang pada hakikatnya muncul karena
sebab, semua itu pun pada hakikatnya akan lenyap’. ||29|

Ketika Roda Dhamma telah diputar oleh Sang Bhagava, dewa-
dewa bumi mengumandangkan™: [11] “Di dekat Kota Benares, di
Taman Rusa Isipatana, Roda Dhamma yang tiada bandingnya telah
diputar oleh Sang Bhagava, tidak dapat dihentikan baik oleh
petapa atau brahmana atau dewa atau Mara atau Brahma atau
oleh siapa pun di dunia ini." Setelah mendengar seruan dewa-
dewa bumi,  dewa-dewa dari Catumahdrajika  '?
mengumandangkan .. dewa-dewa Tavatimsa .. dewa-dewa
Yama .. dewa-dewa Tusita ... dewa-dewa Nimmanarati ... dewa-
dewa Paranimmitavasavatti .. dewa-dewa Brahmakayika '3
mengumandangkan, "Di dekat Kota Benares, di Taman Rusa
Isipatana, Roda Dhamma yang tiada bandingnya telah diputar oleh
Sang Bhagava, tidak dapat dihentikan baik oleh petapa atau
brahmana atau dewa atau Mara atau Brahma atau oleh siapa pun
di dunia ini.” |30

199 Salah satu rumusan mengenai ciri kearahatan.

10 veyyakarana, disebut pada DA. 130 sebagai sutta (khotbah) tanpa syair.

"1 Bandingkan Vin. iii. 18-19 (B.D. i. 33).

"2 Catumahadrajika deva, yaitu Penguasa empat penjuru. Daftar dewa yang lebih lengkap ada
pada M. i. 289.

"3 [Tavatimsa devd... yama deva... tusitd devd.. nimmanarati devd... paranimmitavasavatti
deva... brahmakayika deva.]
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Demikianlah pada saat itu, seketika itu juga, dalam waktu yang
singkat, seruan tersebut mencapai Alam Brahma, serta sepuluh
ribu sistem dunia'* bergetar, berguncang, bergoyang hebat dan
terlihat di dunia suatu cahaya yang amat gemilang, memancar
tidak terbatas, bahkan melampaui pancaran gaib para dewa.'™
Setelah itu Sang Bhagava mengucapkan kata-kata yang memberi
semangat ini, “Kondafifia sungguh sudah mengerti, Kondafifa
sungguh sudah mengerti.” Karena hal tersebut, Petapa
Kondaffia'® memperoleh julukan AAfia Kondafifna.”” 31|

Setelah Petapa AfAfa Kondafifia memahami Dhamma,
memperoleh Dhamma, ' menguasai Dhamma, memasuki
Dhamma, setelah  mengatasi  keragu-raguan,  setelah
menyingkirkan ketidakpastian, setelah mencapai keyakinan
sepenuhnya terhadap petunjuk Guru'" tanpa bantuan orang lain,
dia berkata kepada Sang Bhagava, "Bhante, bolehkah saya diterima
melepaskan keduniawian'?® di hadapan Bhagava, dapatkah kiranya
saya menerima penahbisan''?"

“Mari, Bhikkhu'??," Sang Bhagava berkata, “Dhamma telah
sempurna dibabarkan, jalanilah kehidupan suci untuk mengakhiri

4 dasasahassilokadhdtu. Bandingkan A. i. 227.

"5 devanam devanubhavam, bandingkan D. ii. 12, M. iii. 120.

116 Catatan Samyutta berakhir di sini.

"7 affdta berarti ‘orang yang telah mengerti'. Dia sering disebut Affia Kondaffa. Pada A. i. 23
dia disebut 'yang terdepan dari barisan panjang para siswa’. Syair-syair pada Thag. 673-688.
Tentang pendapat bahwa Afifia adalah nama pribadinya, lihat Nyonya Rhys Davids, Gotama the
Man, him. 102; G.S. i. 16, ck. 2; Ver. Uplift (S.B.B. viii), him. 93, ck. 1. Lihat juga UdA. 371, Pss.
Breth., him. 284.

118 Kutipan BudvA. 13, dua yang terakhir dalam urutan yang berlawanan.

9 Bandingkan D. i. 110, 148; A. iv. 186; M. i. 234, 501.

120 pabbajja.

21 ypasampada.

122 phikkha. Ini yang pertama kali, diperkirakan sebagai rumusan pernyataan yang tertua untuk
mengizinkan seseorang menjadi murid/pengikut Gotama, digunakan dalam Vinaya. Sangha
belum ada pada saat itu dan peraturan-peraturan penahbisan tidak ditentukan dan juga tidak
dipisahkan oleh satu masa percobaan mulai pada saat seorang murid/pengikut ‘melepaskan
keduniawian’, pabbajja, dari rumah atau kehidupan berumah tangga, pergi menjalani
kehidupan petapa.
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penderitaan sepenuhnya.” Demikianlah terjadi penahbisan
bhikkhu ini. 32|

Kemudian Sang Bhagava menasihati, memberi petunjuk
kepada petapa-petapa lain dengan wejangan Dhamma. Ketika
mereka didorong, diarahkan oleh Sang Bhagava dengan wejangan
Dhamma, Mata Dhamma yang bersih dari debu, bebas noda,
timbul pada diri Petapa Vappa '* dan Bhaddiya '**, yang
memahami ‘segala sesuatu yang pada hakikatnya muncul karena
sebab, semua itu pun pada hakikatnya akan lenyap’. |33

Setelah mereka memahami Dhamma, memperoleh Dhamma,
menguasai Dhamma ... setelah mencapai keyakinan sepenuhnya
terhadap petunjuk Guru tanpa bantuan orang lain, mereka berkata
kepada Sang Bhagava, “Bhante, bolehkah kami diterima
melepaskan keduniawian di hadapan Bhagava, dapatkah kiranya
kami menerima penahbisan?”

Sang Bhagava berkata, "Mari, Bhikkhu-bhikkhu, Dhamma telah
sempurna dibabarkan, jalanilah [12] kehidupan suci untuk
mengakhiri  penderitaan sepenuhnya.” Demikianlah terjadi
penahbisan bhikkhu-bhikkhu ini. ||34]

Selanjutnya, setelah menyantap makanan yang dibawakan
oleh mereka '*>, Sang Bhagava kembali menasihati, memberi
petunjuk kepada petapa-petapa yang tersisa dengan wejangan
Dhamma, serta berkata, “Mari kita berenam?® hidup dari makanan
yang dibawa oleh ketiga bhikkhu yang telah menjalankan
pindapata (mengumpulkan derma makanan).” |35|

Ketika mereka telah didorong, diarahkan oleh Sang Bhagava
dengan wejangan Dhamma, Mata Dhamma yang bersih dari debu,

123 Syair-syair pada Thag. 61, lihat juga ThagA. 150, VA. 965, MA. ii.192, AA. i. 147, Ja. i. 82;
Nyonya Rhys Davids, Manual, him. 63.

124 Tidak ada syair yang berasal dari dia. Lihat VA. 965, MA. ii.192, AA. i. 147, Ja. i. 82. Diabaikan
pada D.P.P.N.

125 Kondaffia, Vappa dan Bhaddiya.

126 Yaitu Gotama dan kelompok lima petapa tersebut.
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bebas noda, timbul pada diri Petapa Mahanama'?’ dan Assaji'?,
yang memahami ‘segala sesuatu yang pada hakikatnya muncul
karena sebab, semua itu pun pada hakikatnya akan lenyap’. ||36|

Setelah mereka memahami Dhamma, memperoleh Dhamma...
setelah mencapai keyakinan sepenuhnya terhadap petunjuk Guru
tanpa bantuan orang lain, mereka berkata kepada Sang Bhagava,
“Bhante, bolehkah kami diterima melepaskan keduniawian di
hadapan Bhagava, dapatkah kiranya kami menerima penahbisan?”

Sang Bhagava berkata, "Mari, Bhikkhu-bhikkhu, Dhamma telah
sempurna dibabarkan, jalanilah kehidupan suci untuk mengakhiri
penderitaan sepenuhnya.” Demikianlah terjadi penahbisan
bhikkhu-bhikkhu ini. |37]

Kemudian Sang Bhagava berkata kepada kelompok lima
bhikkhu itu, “Para Bhikkhu, tubuh jasmani, bukanlah ‘aku’. '
Apabila tubuh jasmani ini adalah ‘aku’, tubuh jasmani ini tidak akan
menjadi sasaran penderitaan dan seseorang dapat berkeinginan
sekehendak hatinya dengan menyatakan tentang tubuhnya,
'Hendaknya tubuh jasmaniku menjadi begini, hendaknya tubuh
jasmaniku tidak menjadi begitu.” Akan tetapi, para Bhikkhu, oleh
karena tubuh jasmani bukanlah ‘aku’, maka tubuh jasmani menjadi
sasaran penderitaan dan seseorang tidak dapat berkeinginan
sekehendak hatinya dengan menyatakan tentang tubuhnya,
'Hendaknya tubuh jasmaniku menjadi begini, hendaknya tubuh
jasmaniku tidak menjadi begitu.” ||38||

127 Referensi pada VA. 965, MA. ii.192, AA. i. 147, Ja. i. 82. Lihat juga DhA. ii. 74. Tercakup dalam
D.P.P.N.

128 Melalui dia, Sariputta dan juga Moggallana menjadi siswa-siswa Gotama, lihat Vin. i. 39 dst.
(di bawah, MV. I. 23. 2-10); juga M. i. 227 (Calasaccaka Sutta); S. iii. 124 dst.; MA. ii. 270, 271;
dan di bawah, MV. I. 23. 2, ck.

129 Khotbah Kedua yang terkenal ini tertera juga pada S. iii. 66, yang menyebut ‘Kelimanya’,
tanpa keraguan merujuk pada kelima siswa tersebut yang mendengarkannya dan pada kelima
topik tersebut, tubuh jasmani ... kesadaran (atau pikiran) yang dibahas; bandingkan M. iii. 19.
Diterjemahkan pada K.S. iii. 59; Fur. Dial. ii. 165 dst.; Nyonya Rhys Davids, Manual, him. 150; E.
J. Thomas, Life of Buddha, him. 88.
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Perasaan bukanlah ‘aku’. .. dan seseorang tidak dapat
berkeinginan sekehendak hatinya dengan menyatakan tentang
perasaannya, ‘Hendaknya perasaanku menjadi begini, hendaknya
perasaanku tidak menjadi begitu.’ |39

Pencerapan *° bukanlah ‘aku’. .. Bentuk-bentuk mental 3
bukanlah ‘aku’ ... seseorang tidak dapat berkeinginan sekehendak
hatinya dengan menyatakan tentang bentuk-bentuk mentalnya,
'Hendaknya bentuk-bentuk mentalku menjadi begini, hendaknya
bentuk-bentuk mentalku tidak menjadi begitu.’ |40|

Kesadaran bukanlah ‘aku’ ... [13] ... Akan tetapi, para Bhikkhu,
oleh karena kesadaran bukanlah ‘aku’, maka kesadaran menjadi
sasaran penderitaan dan seseorang tidak dapat berkeinginan
sekehendak hatinya dengan menyatakan tentang kesadarannya,
‘Hendaknya kesadaranku menjadi begini, hendaknya kesadaranku
tidak menjadi begitu.” |41|

Para Bhikkhu, bagaimana pendapat kalian? Apakah tubuh
jasmani kekal atau tidak kekal?”

"Tidak kekal, Bhante.”

"Jika begitu, apakah sesuatu yang tidak kekal itu tidak
menyenangkan atau menyenangkan'32?”

"Tidak menyenangkan, Bhante.”

"Jika begitu, apakah tepat untuk menyatakan bahwa sesuatu
yang tidak kekal itu, yang tidak menyenangkan, yang pada
dasarnya berubah, sebagai 'Inilah milikku, inilah aku, inilah diriku'?"

"Tentunya tidak, Bhante.” ||42|

"Apakah perasaan ... pencerapan ... bentuk-bentuk mental ...
kesadaran kekal atau tidak kekal adanya?”

“Tidak kekal, Bhante.”

130 safifa.
31 [sankhara.]
132 sukha, kebahagiaan, ketenangan mental dan fisik; digunakan sebagai lawan dari dukkha.
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"Jika begitu, apakah sesuatu yang tidak kekal itu tidak
menyenangkan atau menyenangkan?”

“Tidak menyenangkan, Bhante.”

“Jika begitu, apakah tepat untuk menyatakan sesuatu yang
tidak kekal itu, yang tidak menyenangkan, yang pada dasarnya
berubah, sebagai ‘Inilah milikku, inilah aku, inilah diriku'?”

“Tentunya tidak, Bhante.” |43

"Karena demikian adanya, para Bhikkhu, apa saja yang
merupakan tubuh jasmani, yang lalu, yang akan datang, saat ini,
dalam atau luar, kasar atau halus, rendah atau tinggi, jauh atau
dekat—seluruh tubuh jasmani hendaknya, dengan kebijaksanaan
yang benar, dipahami, sebagai kenyataan sesungguhnya, yaitu: Ini
bukanlah milikku, ini bukanlah aku, ini bukanlah diriku. ||44|

Apa saja yang merupakan perasaan .. apa saja yang
merupakan pencerapan .. apa saja yang merupakan bentuk-
bentuk mental ... apa saja yang merupakan kesadaran, yang lalu,
yang akan datang, saat ini, dalam atau luar, kasar atau halus,
rendah atau tinggi, jauh atau dekat—seluruh kesadaran
hendaknya, dengan kebijaksanaan yang benar, dipahami, sebagai
kenyataan sesungguhnya, yaitu: Ini bukanlah milikku, ini bukanlah
aku, ini bukanlah diriku. [|45||

Melihat dengan cara ini, para Bhikkhu, seorang siswa arya yang
telah mendapatkan petunjuk'3, melepaskan diri'* dari keterikatan
badan jasmani, dia melepaskan diri dari keterikatan perasaan, dia
melepaskan diri dari keterikatan pencerapan, dia melepaskan diri
dari keterikatan bentuk-bentuk mental dan dia melepaskan diri
dari keterikatan kesadaran; dengan tiadanya keterikatan pada
mereka, timbul ketenangan; karena tenang dia terbebas; dalam
kebebasan timbul pengetahuan, ‘Saya telah terbebas''* dan dia

133 sutavant, orang yang telah mendengar, sehingga telah mempelajari (ajaran lisan tersebut).
134 nibbindati, menghindar dari, merasa jijik dengan. Dia ‘melepaskan diri’ karena dia menolak
untuk tahu.

'35 Lihat B.D. i. 10, ck. 2, 3.
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memahami: Kelahiran telah berakhir, dengan menjalani kehidupan
suci, selesailah apa yang harus dikerjakan, tiada lagi kelahiran
seperti ini atau itu di kemudian hari.” |46|

Demikian sabda Sang Bhagava; merasa bahagia, kelompok
lima bhikkhu bersukacita dengan ucapan Sang Bhagava. Lebih dari
itu, pembabaran khotbah ini membersihkan batin kelima bhikkhu
tersebut sehingga terbebas dari leleran batin, tanpa kemelekatan.
Pada saat itu, terdapat enam orang Arahat di dunia. ||476||

Bagian Pertama untuk Pembacaan [14]

Pada saat itu, di Benares ada seorang pemuda, putra saudagar
besar'*® di Benares yang dibesarkan dalam kemewahan, bernama
Yasa'®’. Dia memiliki tiga rumah besar, satu untuk musim dingin,
satu untuk musim panas, satu lagi untuk musim hujan. Dengan
dilayani oleh kelompok-kelompok musik wanita 3¢ di rumah
musim hujan, selama empat bulan dia tidak meninggalkan
rumah'3? itu. Selagi menikmati dan disuguhi lima jenis kesenangan
indriawi'®, Yasa, pemuda tersebut jatuh tertidur dan kelompok
pelayannya juga tertidur setelah itu, dengan sebuah pelita minyak
tetap menyala sepanjang malam. ||1|

Lalu pemuda Yasa terbangun duluan, melihat para pelayannya
sedang tidur, yang seorang dengan kecapi di pelukan tangannya,
yang lain dengan tambur kecil di lehernya, yang lain lagi dengan
gendang di pelukan tangannya, seorang dengan rambut kusut
acak-acakan, seorang dengan air liur menetes dari mulutnya,
mendengkur di dalam tidurnya, bagai menyaksikan pekuburan di

136 Lihat B.D. ii., Pengantar, him. xlvii dan him. 42, ck. 4.

137 Syair-syair pada Thag. 117.

138 nippurisehi turiyehi; lihat ck. pada Dial. ii. 18; juga Fur. Dial. i. 356.

139 Ditulis hettha pasada. D. ii. 21, M. i. 504 menulis hetthapasadam, 'ke (bagian-bagian) bawah
rumah tersebut’. Mengenai pasada, lihat B.D. ii. 16, ck. 5, 6.

140 Bandingkan Vin. iii. 72, D. i. 36, 60 dan DA. 121.
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hadapannya.™' Melihat pemandangan ini, pikirannya kalut dan
penuh kecemasan.™ Lalu pemuda Yasa, mengucapkan dengan
sepenuh hati, "Alangkah menakutkan, alangkah menyakitkan.” |2||

Setelah itu pemuda Yasa, memakai sepasang sandal emasnya,
berjalan ke pintu rumah. Pintu tersebut dibuka oleh makhluk lain
bukan manusia, yang berpikir, “Semoga tiada rintangan bagi
pemuda Yasa, untuk meninggalkan kehidupan duniawi.” Lalu
pemuda Yasa berjalan ke pintu gerbang kota tersebut. Pintu
dibuka oleh makhluk lain bukan manusia, yang berpikir, “Semoga
tiada rintangan bagi pemuda VYasa, untuk meninggalkan
kehidupan duniawi.” Lalu pemuda Yasa berjalan ke Taman Rusa
Isipatana. |3

Waktu itu pada malam hari menjelang subuh, Sang Bhagava
sudah bangun dan sedang berjalan mondar-mandir di udara
terbuka. Sang Bhagava melihat pemuda Yasa, datang dari
kejauhan. Melihatnya, setelah turun dari tempat berjalan, Beliau
duduk pada tempat yang tersedia. Kemudian pemuda Yasa,
setelah dekat, mengemukakan ucapan ini dengan sepenuh hati
kepada Sang Bhagava, “Alangkah menakutkan, alangkah
menyakitkan.” Lalu Sang Bhagava berkata kepada pemuda Yasa,
"Di sini, Yasa, tidak ada yang menakutkan, di sini, Yasa, tidak ada
yang menyakitkan. Mari, duduk di sini, Yasa, Saya akan
mengajarkan Dhamma kepadamu.” ||4|

Lalu pemuda Yasa berpikir, “Kata-Nya di sini tidak ada yang
menakutkan, di sini tidak ada yang menyakitkan,” merasa gembira
dan bersemangat, menanggalkan sandal emasnya, menghampiri
Sang Bhagava; setelah dekat dan memberi hormat kepada Sang
Bhagava, dia duduk di satu sisi. Setelah dia duduk di satu sisi, Sang

1 hatthappattam susanam marfe, arti harfiah seseorang akan berpikir tangannya telah
mencapai sebuah pekuburan. Hatthappatta, pada apa seseorang bisa meletakkan tangannya
dan begitu juga apa yang terlihat langsung oleh kedua matanya.

42 nibbidaya cittam santhasi.
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Bhagava menguraikan setahap demi setahap'®® kepada pemuda
Yasa, yaitu uraian tentang memberi (dana), uraian tentang
moralitas (sila), uraian tentang alam bahagia'#; Beliau menjelaskan
bahaya, kesia-siaan, keburukan dari nafsu indriawi, serta manfaat
meninggalkan hal-hal duniawi tersebut. ||5||

Ketika Sang Bhagava [15] melihat bahwa batin pemuda Yasa
sudah siap, mudah dididik, bebas dari rintangan, bersemangat,
puas', Beliau menjelaskan kepadanya ajaran tentang Dhamma
yang ditemukan oleh para Buddha: penderitaan, asal mula,
lenyapnya, Jalan 6 menuju lenyapnya penderitaan. Persis
bagaikan sehelai kain bersih tanpa noda hitam yang dengan
mudah menyerap warna celupan, demikian pula pada diri pemuda
Yasa (sewaktu dia sedang duduk), timbul pada saat itu, Mata
Dhamma yang bersih dari debu, bebas noda, memahami ‘segala
sesuatu yang pada hakikatnya muncul karena sebab, semua itu
pun pada hakikatnya akan lenyap’. ||6]

Ibu dari pemuda Yasa, setelah naik tangga memasuki rumah,
tidak menemukan pemuda Yasa. Dia mencari (suaminya) saudagar
(besar), si perumah tangga; setelah bertemu, dia lalu berkata
kepada saudagar (besar), perumah tangga tersebut, “Bapak, Yasa,
putramu, tidak dapat diketemukan.” Maka saudagar (besar),
perumah tangga tersebut, menyuruh para pegawainya mencari ke
empat penjuru dengan menunggang kuda. Dia sendiri pergi ke
Taman Rusa Isipatana. Saudagar (besar), perumah tangga tersebut,
melihat jejak-jejak dari sepasang sandal emas dan dia mengikuti
jejak-jejak yang ditemukannya. ||7]

43 anupubbim katham kathesi. Bagian ini sering ditemukan dalam kaitan dengan ‘mengubah

keyakinan’; bandingkan Vin. ii. 156, 192, D. i. 110, 148, ii. 41, M. i. 379, A. iv. 186, 209, Ud. 49.
144 [sagga: surga, alam bahagia, kebahagiaan, kondisi baik.]

145 Dalam pengertian mengenai ajaran, siap untuk mengikuti ajaran itu.

46 perhatikan bahwa patipada (dari kebenaran yang keempat), jalan menuju lenyapnya
penderitaan, di sini direpresentasikan oleh satu kata magga. Ini mungkin bukan satu kata
pengganti untuk ‘kebenaran yang keempat’, tetapi gagasan asli sebagaimana yang tercatat.
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Sang Bhagava melihat saudagar (besar), perumah tangga
tersebut, datang dari kejauhan. Melihatnya, terpikir oleh Sang
Bhagava, “Bagaimana seandainya Saya menciptakan kegaiban
sehingga saudagar (besar), perumah tangga tersebut, jika duduk
di sini, tidak akan melihat Yasa, pemuda ini, yang juga duduk di
sini?” Maka Sang Bhagava mewujudkan kegaiban tersebut. [|8||

Lalu saudagar (besar), perumah tangga tersebut, menghampiri
Sang Bhagava; setelah dekat, dia bertanya kepada Sang Bhagava,
"Bhante, adakah Sang Bhagava melihat Yasa, seorang pemuda?”

“Perumah Tangga, silakan duduk! Boleh jadi dengan duduk di
sini, Anda akan melihat Yasa sedang duduk di sini.”

Maka saudagar (besar), perumah tangga tersebut, berpikir,
"Kata-Nya dengan duduk di sini, saya akan melihat Yasa sedang
duduk di sini,” dan dengan merasa gembira, bersemangat, setelah
memberi hormat kepada Sang Bhagava, dia duduk di satu sisi. ||9]

Setelah saudagar (besar), perumah tangga tersebut, duduk di
satu sisi, Sang Bhagava menguraikan setahap demi setahap ... dia
mencapai keyakinan sepenuhnya terhadap petunjuk Guru tanpa
bantuan orang lain, berkata kepada Sang Bhagava, “Bagus sekali,
Bhante! Bagus sekali, Bhante! Bagaikan orang yang menegakkan
kembali apa yang telah roboh, atau menyingkapkan apa yang
tersembunyi, atau menunjukkan jalan kepada orang yang tersesat,
atau menyalakan pelita di tengah kegelapan sehingga mereka
yang memiliki mata dapat melihat, demikian Dhamma telah
dibabarkan oleh Sang Bhagava dengan berbagai cara. Saya
menyatakan berlindung kepada Sang Buddha, Dhamma, dan
Sangha (Sanggha). Semoga Yang Mulia menerima saya sebagai
upasaka, mulai hari ini, selama hidup saya.” Maka dia menjadi
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upasaka pertama di dunia [16] yang mengambil Tiga
Perlindungan™7. 10|

Sewaktu ayah dari Yasa, sedang diajarkan Dhamma, pemuda
Yasa mengkaji kembali pendalaman (pengetahuan)nya menurut
apa yang dipahami, menurut apa yang disadari, batinnya terbebas
dari kekotoran batin, tanpa kemelekatan. Lalu Sang Bhagava
berpikir, “Sewaktu ayah dari Yasa, sedang diajarkan Dhamma,
pemuda Yasa mengkaji kembali pendalaman (pengetahuan)nya
menurut apa yang dipahami, menurut apa yang disadari, batinnya
terbebas dari kekotoran batin, tanpa kemelekatan. Sekarang Yasa,
tidak dapat kembali pada kehidupan yang rendah untuk
menikmati nafsu indriawi, seperti yang dilakukannya dahulu ketika
menjalani kehidupan berumah tangga. Bagaimana jika Saya
menarik kembali kekuatan gaib itu?” Lalu Sang Bhagava menarik
kembali kekuatan gaib tersebut. |11|

Kemudian saudagar (besar), perumah tangga tersebut, melihat
pemuda Yasa, sedang duduk; melihatnya, dia berkata kepada
pemuda Yasa, "Yasa yang baik, ibumu merasa sangat sedih dan
menderita, berikanlah perhatian pada kehidupan ibumu.” ||12]

Lalu pemuda Yasa memandang Sang Bhagava. Dan Sang
Bhagava berkata kepada saudagar (besar), perumah tangga
tersebut, "Bagaimana pendapatmu, Perumah Tangga, bahwa
Dhamma telah dipahami oleh Yasa dengan pengetahuan seorang
terpelajar, dengan wawasan seorang terpelajar, sebagaimana
kamu memperolehnya? Sewaktu dia sedang mengkaji kembali
pendalaman (pengetahuan)nya, menurut apa yang dipahami,
menurut apa yang disadari, batinnya telah terbebas dari kekotoran
batin, tanpa kemelekatan. Perumah Tangga, mungkinkah Yasa kini
kembali pada kehidupan yang rendah, sebagai orang yang

147 tevacika, menggantikan dvevacika di awal, karena di sini bhikkhusamgha diikutsertakan
dalam formula-perlindungan. Oleh karena itu, kita harus menganggap bahwa ketika kelompok
lima bhikkhu tersebut menjadi siswa Gotama, satu samgha terbentuk.
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menikmati nafsu indriawi, seperti yang dilakukannya dahulu ketika
menjalani kehidupan berumah tangga?”

“Tidak, Bhante.”

“Perumah Tangga, Dhamma telah dipahami oleh Yasa, dengan
pengetahuan seorang terpelajar, dengan wawasan seorang
terpelajar, sebagaimana Anda memperolehnya. Sewaktu dia
sedang mengkaji kembali pendalaman pengetahuannya, menurut
apa yang dipahami, menurut apa yang disadari, batinnya telah
terbebas dari kekotoran batin, tanpa kemelekatan. Perumah
Tangga, sekarang Yasa, tidak akan kembali pada kehidupan yang
rendah untuk menikmati nafsu indriawi, seperti yang dilakukannya
dahulu ketika menjalani kehidupan berumah tangga.” ||13]|

"Bhante, itu suatu keberuntungan bagi Yasa, Bhante, Yasa
berhasil dan batinnya telah terbebas dari kekotoran batin, tanpa
kemelekatan. Semoga Bhante beserta Yasa sebagai pendamping
besok berkenan menerima dana makanan dari saya.” Sang
Bhagava menyetujui dengan berdiam diri. Saudagar (besar),
perumah tangga tersebut yang telah mengerti persetujuan Sang
Bhagava, bangkit dari duduknya, lalu memberi hormat kepada
Sang Bhagava dan undur diri sambil tetap mengarahkan sisi kanan
badan'® pada Beliau. |14

Pemuda Yasa, segera setelah kepergian saudagar (besar),
perumah tangga tersebut, berkata kepada Sang Bhagava, "Bhante,
sudilah kiranya saya diterima melepaskan keduniawian di hadapan
Bhagava, dapatkah kiranya saya menerima penahbisan?”

"Mari, Bhikkhu,” Sang Bhagava berkata, “Dhamma telah
sempurna dibabarkan, jalanilah kehidupan suci untuk mengakhiri
penderitaan sepenuhnya.” Demikianlah [17] terjadi penahbisan
satu bhikkhu ini. Pada saat itu, terdapat tujuh orang Arahat di
dunia. ||15]

148 [padakkhina atau pradaksina: berjalan sambil tetap mengarahkan sisi kanan badan pada
objek yang dihormati.]
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Selesai Sudah Pelepasan Keduniawian oleh Yasa ||7|

Kemudian, pada pagi hari, setelah mengenakan jubah, dengan
membawa patta dan jubah (luar), bersama Bhikkhu Yasa sebagai
pendamping, Sang Bhagava pergi menuju kediaman saudagar
(besar), perumah tangga tersebut; setelah sampai, Beliau duduk di
tempat duduk yang sudah disediakan. Lalu ibu dan mantan istri
dari Bhikkhu Yasa menghampiri Sang Bhagava, memberi hormat
kepada beliau dan duduk di satu sisi. |1]

Sang Bhagava menguraikan setahap demi setahap kepada
mereka, yaitu uraian tentang dana, uraian tentang sila, uraian
tentang alam bahagia ... Mata Dhamma yang bersih dari debu,
bebas noda, timbul pada diri mereka, memahami ‘segala sesuatu
yang pada hakikatnya muncul karena sebab, semua itu pun pada
hakikatnya akan lenyap’. |2]

Setelah memahami Dhamma, memperoleh Dhamma ... mereka
berkata kepada Sang Bhagava, "Bagus sekali, Bhante! ... Bhante,
kami menyatakan berlindung kepada Bhagava, kepada Dhamma
dan kepada Sangha . Semoga Yang Mulia menerima kami sebagai
murid awam wanita (upasika), mulai hari ini, selama hidup kami.”
Maka mereka menjadi upasika pertama di dunia yang mengambil
Tiga Perlindungan. |3||

Kemudian ibu, ayah dan mantan istri Bhikkhu Yasa turun
tangan sendiri menjamu dan melayani Sang Bhagava dan Bhikkhu
Yasa dengan aneka makanan pendamping dan makanan utama
nan mewabh, lalu duduk setelah Sang Bhagava selesai makan dan
menjauhkan tangan dari patta. Lalu Sang Bhagava
menggembirakan, menggugah, menggairahkan, menghibur ibu,
ayah dan mantan istri Bhikkhu Yasa dengan wejangan Dhamma,
setelah itu bangkit dari tempat duduk dan beranjak pergi. [|4]8]|
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Empat orang perumah tangga sahabat Bhikkhu Yasa, pemuda-
pemuda dari keluarga saudagar besar dan saudagar menengah™®
di Benares, Vimala, [18] Subahu, Punnaji, Gavampati, '
mendengar kabar bahwa pemuda Yasa meninggalkan kehidupan
berumah tangga, menjalankan kehidupan tidak berumah tangga
dengan mencukur rambut dan janggut, mengenakan jubah kuning.
Setelah mendengar hal ini, terpikir oleh mereka, “Agaknya itulah
Dhamma dan Vinaya yang luar biasa atau suatu jalan di luar
keduniawian yang luar biasa, sehingga pemuda Yasa,
meninggalkan  kehidupan berumah tangga, menjalankan
kehidupan tidak berumah tangga dengan mencukur rambut dan
janggut, mengenakan jubah kuning.” ||1||

Keempat orang ini mengunjungi Bhikkhu Yasa; setelah
bertemu, mereka memberi hormat kepada Bhikkhu Yasa dan
berdiri di satu sisi. Lalu Bhikkhu Yasa mengajak keempat perumah
tangga sahabatnya ini menemui Sang Bhagava; setelah bertemu
dan memberi hormat kepada Sang Bhagava, mereka duduk di satu
sisi. Selagi duduk di satu sisi, Bhikkhu Yasa berkata kepada Sang
Bhagava, "Bhante, keempat perumah tangga ini sahabatkuy,
pemuda-pemuda dari keluarga saudagar besar dan saudagar
menengah di Benares, Vimala, Subahu, Punnaji, Gavampati.
Semoga Bhante berkenan menasihati, memberi petunjuk kepada
mereka berempat.” |12|

Sang Bhagava menguraikan setahap demi setahap kepada
mereka, yaitu uraian tentang dana, uraian tentang sila, uraian
tentang alam bahagia ... Mata Dhamma yang bersih dari debu,
bebas noda, timbul pada diri mereka, memahami ‘segala sesuatu
yang pada hakikatnya muncul karena sebab, semua itu pun pada
hakikatnya akan lenyap’. |3||

149 setthdnusetthi, Lihat Ja. v. 384 tentang maha-setthi, setthi (tetapi dengan penulisan berbeda
anusetthi) dan anusetthi; juga Vin. Texts i. 102, ck. 3.

150 Syair-syair hanya dikaitkan dengan Gavampati, Thag. 38 dan dia muncul sebagai satu-
satunya orang yang disebutkan di karya lain di dalam kitab suci, contoh D. ii. 356, S. v. 436.
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Setelah memahami Dhamma, memperoleh Dhamma ... mereka
berkata kepada Sang Bhagava, “Bhante, bolehkah kami diterima
melepaskan keduniawian di hadapan Sang Bhagava, dapatkah
kiranya kami menerima penahbisan?”

“Mari, Bhikkhu-bhikkhu,” Sang Bhagava berkata, “Dhamma
telah sempurna dibabarkan, jalanilah kehidupan suci untuk
mengakhiri  penderitaan sepenuhnya.” Demikianlah terjadi
penahbisan bhikkhu-bhikkhu ini. Kemudian Sang Bhagava
menasihati, memberi petunjuk kepada bhikkhu-bhikkhu ini
dengan wejangan Dhamma. Setelah mereka menerima nasihat,
diberi petunjuk oleh Sang Bhagava dengan wejangan Dhamma,
batin mereka terbebas dari leleran batin, tanpa kemelekatan. Pada
saat itu, terdapat sebelas orang Arahat di dunia. |4

Selesai Sudah Pelepasan Keduniawian oleh Empat Perumah
Tangga [9] [19]

Lima puluh orang perumah tangga teman Bhikkhu Yasa,
orang-orang muda dari sanak keluarga garis pertama dan garis
keluarga terdekat lainnya™’ di wilayah tersebut, mendengar kabar
bahwa pemuda Yasa ... 2 (seperti pada I. 9. 1-4 ke bawah) ..
Setelah mereka menerima nasihat, diberi petunjuk oleh Sang
Bhagava dengan wejangan Dhamma, batin mereka terbebas dari
leleran batin, tanpa kemelekatan. Pada saat itu, terdapat enam
puluh satu orang Arahat di dunia. [4]10|

Kemudian Sang Bhagava bersabda kepada para bhikkhu '3
"Para Bhikkhu, Saya telah bebas dari segala belenggu, baik yang

51 pubbdnupubbaka. Dijelaskan pada VA. 966 sebagai yang tertua dan bersebelahan dengan
yang tertua dalam kaitan dengan silsilah.

152 [Seperti yang terjadi pada empat sahabat Yasa di atas.]

153 5. 1. 105-106.
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berhubungan dengan para dewa'* maupun manusia. Kalian, [20]
para Bhikkhu, telah bebas dari segala belenggu, baik yang
berhubungan dengan para dewa maupun manusia. Para Bhikkhu,
pergilah mengembara demi manfaat dan kebahagiaan bagi orang
banyak, demi kasih sayang terhadap dunia, untuk kesejahteraan,
keselamatan dan kebahagiaan para dewa dan manusia. Janganlah
pergi berduaan (dari kalian) ke tempat (jalan)'>® yang sama. Para
Bhikkhu, ajarkanlah Dhamma yang indah pada awal, indah pada
pertengahan, indah pada akhirnya.’® Babarkanlah secara tersirat
maupun tersurat tentang kehidupan suci yang sempurna, murni
sepenuhnya. Ada makhluk-makhluk dengan sedikit debu di mata
mereka yang jika tidak mendengar Dhamma, akan jatuh, (namun)
jika mereka mempelajari Dhamma, mereka akan tumbuh
berkembang. Dan Saya sendiri, para Bhikkhu, akan pergi ke
Uruvela, ke Kotapraja Senanigama, '™ untuk mengajarkan
Dhamma.” |1]

Lalu Mara™8, mendatangi Sang Bhagava; setelah dekat, dia
menyapa Sang Bhagava dengan syair:

"Terikatlah Engkau oleh segala belenggu,

Baik yang berhubungan dengan para dewa maupun manusia,
Dengan ikatan yang kuat Engkau terikat,

Petapa, Engkau tidak akan bebas dariku.”">

5% dibba; bukan 'yang berhubungan dengan sifat ketuhanan’ (Vin. Texts i. 112) maupun ‘yang
berhubungan dengan surga’ (K.S. i. 131) yang benar-benar tepat untuk kata sifat yang sulit ini
yang berarti kedewaan, berhubungan dengan para dewa.

155 ekena bisa juga berarti bersama-sama, tetapi interpretasi di atas terdapat pada VA. 966 dan
bandingkan SA. i. 172.

56 adikalyanam majjhekalyanam pariyosanakalyanam. SA. i. 172 memberikan susunan subjek-
subjek yang berbeda tetapi berkaitan, yang termasuk dalam ‘awal, pertengahan, akhir'.

57 Senanigama di sini dan pada M. i. 166; untuk variasi pengejaan yang digunakan pada
contohnya S. i. 106, Ja. i. 68, lihat Vin. Texts i. 113, ck. 1; K.S. i. 132, ck. 5; D.P.P.N.; E. J. Thomas,
Life of Buddha, him. 230. Ada satu tradisi pada waktu yang silam, menjadi tempat perkemahan
tentara, MA. ii. 173, SA. i. 172, juga kota tempat Senani, ayah Sujata tinggal.

58 [maro papima, biasa disebut Mara, setan penggoda.]

159 Keempat baris ini dengan empat berikutnya juga terdapat pada S. i. 106.
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"Aku bebas dari segala belenggu,

Baik yang berhubungan dengan para dewa maupun manusia,
Aku bebas dari ikatan yang kuat,

Tunduklah engkau, hai Pencipta Kehancuran®.”

“Kebohongan dari kesan-kesan pikiran adalah belenggu,
Kian kemari menyusun hitung-hitungan di awang-awang.
Dengan itu aku akan mengikat-Mu,

Petapa, Engkau tidak akan bebas dariku.”®

“Bentuk, suara, aroma, cita rasa'® dan sentuhan,
Memberi kenikmatan pada pikiran manusia—

Semua keinginan, semua hasrat, bagi-Ku telah lewat dan
berlalu,

Tunduklah engkau, hai Pencipta Kehancuran.”

Lalu Mara berpikir, "Sang Bhagava mengenali aku, Sang Sugata
mengenali aku,” merasa kecewa, tidak senang, kemudian
menghilang dari situ. ||2]|

Selesai Sudah Tuturan mengenai Mara ||11||

Ketika itu, para bhikkhu membawa (ke hadapan Sang Bhagava)
dari berbagai tempat, dari berbagai daerah, orang-orang yang
ingin menjadi bhikkhu, yang ingin ditahbiskan. Mereka berpikir,
"Sang Bhagava akan mengizinkan mereka menjadi bhikkhu, Beliau
akan menahbiskan mereka.” Dengan cara ini, baik para bhikkhu

160 Antaka, dijelaskan pada VA. 966 sebagai seorang yang rendah, tidak berharga; nama dari
Mara. Bandingkan Thig. 59, 62, 195; juga pada Dhp. 48, di mana tidak digunakan dengan cara
ini.

161 Empat baris ini dan empat baris berikutnya juga terdapat pada S. i. 111.

162 Versi Vin. menempatkan aroma sebelum cita rasa dengan urutan yang biasanya. S. i. 111
terbalik urutannya; lihat K.S. i. 140, ck. 3. Bandingkan MV. V. 1. 27; Sn. 387, 759; Thag. 455, 643,
895; A. iii. 69.
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yang mengantar maupun orang-orang Yyang ingin menjadi
bhikkhu dan yang ingin ditahbiskan, merasa lelah. Kemudian
muncul pertimbangan dalam benak Sang Bhagava ketika sedang
menyepi bermeditasi, “Sekarang ini para bhikkhu membawa (ke
hadapan-Ku) dari berbagai tempat ... dan yang ingin ditahbiskan
merasa lelah. Bagaimana seandainya Saya mengizinkan para
bhikkhu, dengan mengatakan, ‘Para Bhikkhu, mulai sekarang
kalian boleh menerima sendiri orang yang ingin menjadi bhikkhu,
boleh menahbiskan di mana saja’®, di daerah mana saja’?” ||1|

Lalu setelah selesai meditasi di sore hari, Sang Bhagava,
berdasarkan ini, sehubungan dengan hal ini, setelah menjelaskan
alasannya,'®* berkata kepada para bhikkhu, [21] “Para Bhikkhu,
sewaktu Saya sedang menyepi bermeditasi, muncul pertimbangan
dalam benak-Ku, “Sekarang ini para bhikkhu membawa ... di mana
saja, di daerah mana saja’?" ||2|

"Para Bhikkhu, Saya mengizinkan mulai sekarang kalian boleh
menerima sendiri orang yang ingin menjadi bhikkhu, boleh
menahbiskan di mana saja, di daerah mana saja. Para Bhikkhu,
demikianlah hendaknya cara menerima seseorang menjadi
bhikkhu, cara melakukan penahbisan: pertama-tama, setelah
menyuruhnya mencukur rambut dan janggutnya, memintanya
mengenakan jubah kuning, merapikan jubah atasnya menutupi
satu pundak, dia harus bersujud di hadapan kaki para bhikkhu,
duduk bersimpuh, memberi hormat dengan sikap anjali, lalu
nyatakan kepadanya, ‘Ucapkanlah demikian, |3

163 tasu- tasu. Tam tam berarti apa pun, setiap, ini dan itu.

164 [dhamm katha. Mengutip B.D. ii. 4, ck. 4, 'Di dalam konteks ini dan sejenisnya, ini tidak
berarti wejangan Dhamma, tentang doktrin sebagaimana diuraikan secara terperinci dalam
Sutta, melainkan sekadar menjelaskan alasan yang masuk akal berkaitan dengan hal ini sebelum
memaklumkan suatu peraturan. Oleh karena itu, di sini Sang Bhagava, mungkin, setelah
berunding dengan para bhikkhu, menjelaskan kepada mereka sebab dan kondisi yang
menuntun Beliau untuk menetapkan atau mengubah peraturan yang dimaklumkan
sebelumnya.' Bandingkan VA. 637.]
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‘Saya berlindung kepada Buddha, saya berlindung kepada
Dhamma, saya berlindung kepada Sangha . Dan untuk kedua
kalinya, saya ... Dan untuk ketiga kalinya, saya ... berlindung kepada
Sangha .” Para Bhikkhu, Saya mengizinkan kalian untuk menerima
orang yang ingin menjadi bhikkhu dan penahbisan dengan
pernyataan Tiga Perlindungan ini."1®> |4]

Selesai Sudah Tuturan mengenai Penahbisan dalam Tiga
Perlindungan ||12|

Setelah menjalani masa vassa, Sang Bhagava bersabda kepada
para bhikkhu, “Para Bhikkhu, dengan perhatian yang benar,
dengan daya upaya yang benar dan semestinya, kebebasan
tertinggi tercapai oleh-Ku, kebebasan tertinggi '*® terealisasi.
Kalian juga, para Bhikkhu, dengan perhatian yang benar, dengan
daya upaya yang benar dan semestinya bisa mencapai kebebasan
tertinggi, bisa merealisasikan kebebasan tertinggi.” |1

Lalu Mara mendatangi Sang Bhagava; setelah dekat, dia
menyapa Sang Bhagava dengan syair:

"Terikatlah Engkau oleh belenggu-belenggu Mara,

Baik yang berhubungan dengan para dewa maupun manusia,
Dengan ikatan yang kuat Engkau terikat,

Petapa, Engkau tidak akan bebas dariku.”%

165 Tampaknya ini adalah cara kedua penerimaan para pengikut menjadi bhikkhu, cara pertama
dengan formula yang diucapkan oleh Sang Bhagava, ‘Mari, Bhikkhu'. Tanggung jawab sekarang
didelegasikan kepada siswa-siswa Beliau sendiri. Perhatikan bahwa bhagavantam (Bhagava)
telah diganti dengan buddham (orang yang tercerahkan) dalam kalimat pertama dari formula
tersebut.

166 Bandingkan A. iii. 218.

167 Keempat baris ini terdapat pada S. i. 105, tetapi di sana baris ketiga dari setiap syair ditulis,
“Dengan (karena) ikatan Mara ... "
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"Aku bebas dari belenggu-belenggu Mara,

Baik yang berhubungan dengan para dewa maupun manusia,
Aku bebas dari ikatan yang kuat,

Tunduklah engkau, hai Pencipta Kehancuran.”

Lalu Mara berpikir, “Sang Bhagava mengenali aku, Sang Sugata
mengenali aku,” merasa kecewa, tidak senang, kemudian
menghilang dari situ. [|2]|13] [22]

Setelah menetap di Benares selama yang dikehendaki, Sang
Bhagava melakukan perjalanan menuju Uruvela. Berbelok dari
jalan utama, Sang Bhagava tiba di taman suatu kawasan hutan'®g,
setelah tiba, Beliau memasuki kawasan hutan tersebut, lalu duduk
di bawah sebatang pohon. Pada saat itu, serombongan tiga puluh
orang pemuda bangsawan,'® disertai para istri mereka, sedang
bercengkerama di taman itu pula. Satu orang di antaranya tidak
memiliki istri, (jadi) seorang wanita rendahan '7° diajak
menemaninya. Selagi mereka sedang asyik bercengkerama, wanita
rendahan tersebut melarikan barang-barang (milik mereka). |1]

Kemudian mereka membantu teman mereka mencari wanita
itu, menjelajahi taman di kawasan hutan tersebut. Mereka melihat
Sang Bhagava sedang duduk di bawah sebatang pohon; melihat

168 yanasando. Pada Ja. i. 82 ini disebut kawasan hutan Kappasiya.

' timsamatta bhaddavaggiya sahdyaka. VA. 971 mengatakan 'putra-putra raja, bereputasi
tinggi (bhaddaka, terhormat, berkualitas), bergabung dalam kelompok (vagga, pihak) secara
lahir dan batin, sedang berkelana’; dan VA. 1106 mengatakan ‘karena mereka adalah saudara
satu ayah dari Raja Kosala, sinonim untuk saudara-saudara tua ini adalah kelompok yang
berkedudukan tinggi’. Untuk keduanya di sini dan pada DhA. ii. 32 mereka diidentifikasikan
sebagai tiga puluh bhikkhu dari Pava (lihat Vin. i. 253, S. ii. 187). Kata bhaddavaggiya = kumara
merujuk pada Ja. i. 82 = DhA. i. 87, DhA. i. 97 karena di antara ‘orang-orang yang mengubah
keyakinan’ yang oleh sebab keyakinannya diubah duluan, mestinya, beberapa bhikkhu berpikir,
lebih diutamakan daripada ‘Pasangan Agung’; pada DhA. i. 100, karena telah mendengarkan
Tundilovada (bandingkan VA. 1106 dan Ja. No. 388). Mhvs. xxx. 79 menyebutkan konversi
keyakinan mereka merupakan satu subjek yang direpresentasikan di dalam tempat
penyimpanan relik dari Maha Thipa.

170 vesi bisa berarti pelacur, tetapi di sini mungkin digunakan sebagai kebalikan dari kata bhadda,
berkedudukan tinggi.
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Beliau, mereka menghampiri Sang Bhagava; setelah dekat, mereka
bertanya kepada Beliau, “Bhante, apakah Sang Bhagava melihat
seorang wanita?”

“Anak-anak Muda, apa perlu kalian dengan seorang wanita?”

"Bhante, kami serombongan pemuda bangsawan yang terdiri
dari tiga puluh orang, disertai istri-istri kami, sedang
bercengkerama di dalam taman ini; satu orang di antara kami tidak
memiliki istri, (jadi) seorang wanita rendahan diajak menemaninya.
Kemudian, Bhante, selagi kami sedang asyik bercengkerama,
wanita rendahan itu melarikan barang-barang milik kami. Karena
itu, Bhante, kami sesama teman, membantu teman kami mencari
wanita tersebut, menjelajahi taman di kawasan hutan ini.” |2]

"Apa pendapat kalian mengenai hal ini, Anak-anak Muda?
Yang mana lebih baik, mencari seorang wanita atau mencari diri
sendiri?’1"

"Bhante, sesungguhnya lebih baik bagi kami bila kami mencari
diri sendiri.”

"Jika begitu, Anak-anak Muda, silakan kalian duduk! Saya akan
mengajarkan Dhamma.”

Sambil menjawab, "Ya, Bhante,” rombongan pemuda
bangsawan tersebut, setelah memberi hormat kepada Sang
Bhagava, duduk di satu sisi. 3|

Sang Bhagava menguraikan setahap demi setahap kepada
mereka, yaitu uraian tentang dana, uraian tentang sila, uraian
tentang alam bahagia .. memahami ‘segala sesuatu yang pada
hakikatnya muncul karena sebab, semua itu pun pada hakikatnya
akan lenyap'.’? |4]

M attanam gaveseyyatha. Bandingkan Dhp. 146 andhakarena onaddha padipam na gavessatha,

bahwa kamu diliputi kegelapan mengapa tidak mencari sebuah pelita dan kata majemuk
attadipa dari D. ii. 100 dan Sn. 501.
172 Seperti pada MV. I. 7. 5-6.
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Setelah mereka memahami Dhamma, memperoleh Dhamma,
menguasai Dhamma, memasuki Dhamma, [23] .. "3 mereka
berkata kepada Sang Bhagava, "Bhante, bolehkah kami diterima
melepaskan keduniawian di hadapan Sang Bhagava, dapatkah
kiranya kami menerima penahbisan?”

“Mari, Bhikkhu-bhikkhu,” Sang Bhagava berkata, “Dhamma
telah sempurna dibabarkan, jalanilah kehidupan suci untuk
mengakhiri  penderitaan sepenuhnya.” Demikianlah terjadi
penahbisan bhikkhu-bhikkhu ini. ||5]

Selesai Sudah Tuturan mengenai Rombongan Pemuda
Bangsawan |[14|
Bagian Kedua untuk Pengulangan

Secara berangsur-angsur, akhirnya Sang Bhagava tiba di
Uruvela. Pada saat itu, tiga petapa berambut kusut'’4, Kassapa dari
Uruvela, 7> Kassapa dari Sungai,'’® Kassapa dari Gaya,'’’ sedang
menetap di Uruvela. Di antara mereka, petapa berambut kusut
Uruvela Kassapa adalah pemimpin, penuntun, yang tertinggi, ketua,
kepala dari lima ratus petapa berambut kusut; petapa berambut
kusut Nadi Kassapa adalah pemimpin ... kepala dari tiga ratus
petapa berambut kusut; petapa berambut kusut Gaya Kassapa

173 Seperti pada MV. |. 6. 32.

74 [jatila.]

175 Uruvela Kassapa. Syair-syair pada Thag. 375-380. Pada A. i. 25 dia disebut sebagai pemimpin
dari murid-murid yang mempunyai banyak pengikut. ThagA. i. 71 mencatat bahwa salah satu
dari pengikut Kasappa ini, Belatthasisa ditaklukkan bersamanya (lihat di bawah, MV. I. 20. 18-
19) dan setelah itu menjadi guru pembimbing Ananda. Ketiga Kassapa ini bersaudara. Mereka
memiliki seorang saudara perempuan yang anak lelakinya, Senaka, mengubah keyakinan di
hadapan Sang Bhagava, lihat Pss. Breth., him. 180. Mengenai ketiga bersaudara ini, lihat Nyonya
Rhys Davids, Manual, him. 206 dst.

176 Nadi Kassapa. Yaitu berasal dari Sungai (nadi) Nerafijara. Syair-syairnya pada Thag. 341-344.
ThagA. mengenai Uruvela Kassapa mengatakan bahwa Kassapa dari Sungai disebut demikian
karena dia ‘melepaskan keduniawian’ di tikungan sebuah sungai besar; dan Kassapa dari Gaya
disebut demikian karena dia melepaskan keduniawian di Gayasisa.

77 Gaya Kassapa. Syair-syair pada Thag. 345-349.
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adalah pemimpin ... kepala dari dua ratus petapa berambut kusut.
Il

Sang Bhagava mengunjungi pertapaan'’® petapa berambut

kusut Uruvela Kassapa; setelah tiba, Beliau berkata kepada petapa
berambut kusut Uruvela Kassapa, “Jika seandainya Anda tidak
berkeberatan, Kassapa, izinkan Saya menginap semalam di kamar
api.”
"Saya tidak berkeberatan, Petapa Agung, (tetapi) di sana ada
seekor raja ular naga ganas yang sakti; dia adalah ular berbisa yang
sangat mengerikan. Jangan sampai dia mencelakai Anda.” Dan
untuk kedua kalinya, Sang Bhagava berkata kepada petapa
berambut kusut Uruvela Kassapa, “Jika seandainya Anda tidak
berkeberatan ... " Dan untuk ketiga kalinya, Sang Bhagava berkata
demikian kepada petapa berambut kusut Uruvela Kassapa, “Jika
seandainya Anda tidak berkeberatan, Kassapa, izinkan Saya
menginap semalam di kamar api.”

"Saya tidak berkeberatan, Petapa Agung, (tetapi) di sana ada
seekor raja ular naga ganas yang sakti; dia adalah ular berbisa yang
sangat mengerikan. Jangan sampai dia mencelakai Anda.”

"Agaknya binatang itu tidak dapat mencelakai Saya. Kassapa,
izinkan (Saya menggunakan) kamar api tersebut.”

"Tinggallah, Petapa Agung, sebagaimana kehendak-Mu.” |2]

Setelah memasuki kamar api, Sang Bhagava membentangkan
tikar rumput, duduk bersila, dengan punggung yang tegak,
bermeditasi dengan penuh kesadaran. Ular naga itu melihat Sang
Bhagava masuk dan karena itu merasa tersinggung, tidak senang,
lalu menyemburkan asap. Sang Bhagava berpikir, “Bagaimana jika
tanpa merusak sisik, kulit, daging, urat, tulang dan sumsum tulang
ular naga [24] ini, Saya mengatasi panasnya dengan panas juga?”

131

178 Bandingkan Vin. iv. 107 (B.D. ii. 382) mengenai banyak persamaan dengan bagian ini.

46



Vinaya-4 Mahdavagga

Lalu Sang Bhagava dengan kekuatan gaib, menciptakan
semburan asap. Ular naga itu yang marah tak terkendali, menyala
berkobar-kobar. Setelah kondisi panas tercapai, Sang Bhagava pun
menyala berkobar-kobar. Karena keduanya bernyala api, kamar api
tersebut terlihat seakan-akan terbakar, terang benderang dengan
nyala api. Lalu para petapa berambut kusut yang mengelilingi
kamar api tersebut, berkata, "Benar-benar memukau Petapa
Agung itu, (namun) Dia akan dicelakai oleh ular naga.’®" ||4|

Ketika malam itu berakhir, Sang Bhagava berhasil mengatasi
panasnya dengan panas, tanpa merusak sisik, kulit, daging, urat,
tulang dan sumsum tulang ular naga itu. Lalu Beliau menempatkan
ular naga itu di dalam patta-Nya, memperlihatkannya kepada si
petapa berambut kusut Uruvela Kassapa, sambil berkata, “Kassapa,
inilah ular nagamu, panasnya telah diatasi dengan panas juga.”
Maka terpikir oleh petapa berambut kusut Uruvela Kassapa,
"Sebenarnya Petapa Agung ini memiliki kekuatan gaib yang hebat,
mahasakti, sehingga mampu mengatasi panas dari raja ular naga
ganas yang sakti, ular berbisa yang sangat mengerikan dengan
panas juga; namun Dia bukanlah orang yang sempurna seperti
saya.” |5

Di dekat Nerafijara,'® Sang Bhagava berkata kepada petapa
berambut kusut Uruvela Kassapa, “Jika seandainya Anda tidak
berkeberatan, Kassapa, izinkan Saya menginap hari ini (saja)'®" di
dalam aula api'® tersebut.”

7 Teks menulis nage na vihethissati, tetapi seharusnya diperbaiki, seperti yang ditunjukkan Vin.
Texts i. 120 ck. 3, melalui bagian serupa pada Vin. ii. 195: nagena vihethiyissati, yang saya ikuti.
Edisi Cing. [Cingalese = bahasa Sinhala/Sri Lanka] menulis nagena vihethiyati, dilukai oleh ular
tersebut, yang juga masuk akal jika para petapa tersebut, melihat Gotama dalam nyala api,
berpikir Dia telah terluka.

180 Catatan mengenai pengulangan kisah tersebut (dalam paragraf ini dan berikutnya) dengan
gaya yang lebih populer, lihat Vin. Texts i. 120, ck. 4.

81 gjjunho; lihat B.D. ii. 64, ck. 1. VA. 971 juga menjelaskan dengan ajja ekadivasam.

82 Teks menulis aggisalamhi; edisi Cing. aggisaranamhi; penulisan berbeda pada Vin. i. 365
aggisalayam.
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"Saya tidak berkeberatan, Petapa Agung, (tetapi) karena saya
cemas akan keselamatan Anda, saya mengingatkan bahwa di sana
ada seekor raja ular naga ganas yang sakti, ular berbisa yang
sangat mengerikan. Jangan sampai dia mencelakai Anda.”

"Agaknya binatang itu tidak dapat mencelakai Saya. Kassapa,
izinkan (Saya menggunakan) kamar api'® tersebut.”

“Silakan!”; setelah memahaminya, Sang Bhagava yang tak
kenal takut, masuk tanpa khawatir. Pemimpin para ular,’® melihat
orang suci'® masuk dan karena itu merasa tersinggung, tidak
senang, lalu menyemburkan asap. Pemimpin para manusia
tersebut, gembira, tidak terganggu, juga menyemburkan asap di
sana. Namun, pemimpin para ular yang marah tak terkendali,
menyala berkobar-kobar menyerupai api. Dengan kemahiran
menguasai kondisi panas, di sana Pemimpin para manusia pun
menyala berkobar-kobar. Ketika keduanya berada dalam nyala api,
para petapa berambut kusut yang sedang melihat ke kamar api
tersebut berkata, "Benar-benar memukau Petapa Agung itu,
(namun) Dia akan dicelakai oleh ular naga.”'®® ||6|

Lalu ketika malam itu berakhir, nyala api dari ular naga
tersebut padam, tetapi nyala sinar beraneka warna dari Sang
Bhagava yang berkekuatan gaib masih terlihat dan nyala sinar
beraneka warna, hijau tua, lalu merah, merah tua, kuning dan
warna-kristal terdapat pada tubuh Angirasa ¥ . Setelah

183 agydgara, keseluruhannya, kecuali untuk kasus yang baru saja disinggung.

'8 Dj sini, untuk menggantikan sebutan ndgaraja, raja dari ular naga, dia disebut ahinaga; dan
di sini naga mungkin bukan dianggap sebagai ‘ular’ tetapi sebagai imbangan naga pada
manussanaga, 'pemimpin dari manusia’ di bawah dan karena itu mengandung arti pemimpin,
terkuat, terdepan (sesuatu yang membangkitkan rasa hormat: kobra, gajah, orang suci).
Bandingkan mahandga, dimaksudkan (pemimpin) para pengikut, pada M. i. 32, 151; dan definisi
dari ndga pada M. i. 145 sebagai ‘sinonim untuk bhikkhu yang leleran batinnya sudah musnah’
dan bandingkan juga MA. i. 153.

185 isi = rsi, resi, orang bijaksana.

186 | jhat catatan di atas, MV. |. 15. 4.

87 Nama yang kadang-kadang digunakan untuk Gotama dalam Pitaka; D. iii. 196 (‘'nama dari
putra kaum Sakya’), S. i. 196 = Thag. 1252, A. iii. 239, Thag. 536, Ja. i. 116. Lihat D.P.P.N. dan G.S.
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menempatkan pemimpin para ular itu di dalam patta-Nya, Beliau
memperlihatkannya kepada brahmana'® tersebut, sambil berkata,
“Kassapa, inilah ular nagamu, panasnya telah diatasi dengan panas
juga.” Setelah mempercayai sepenuhnya keajaiban dari kekuatan
gaib Sang Bhagava, petapa berambut kusut Uruvela Kassapa
berkata kepada Sang Bhagava, “Tinggallah di sini, Petapa Agung,
saya bisa (menawari Anda) menyediakan makanan terus-
menerus.” ||7|

Keajaiban Pertama ||15| [25]

Selanjutnya Sang Bhagava bersemayam di suatu taman
kawasan hutan dekat pertapaan petapa berambut kusut Uruvela
Kassapa. Maka Empat Dewa Raja bercahaya menerangi seluruh
taman di kawasan hutan itu dengan warna cemerlang pada malam
yang cerah, mengunjungi Sang Bhagava; setelah bertemu dan
memberi hormat kepada Sang Bhagava, mereka berdiri di keempat
penjuru bagaikan sinar api yang membubung. |1]

Lalu petapa berambut kusut Uruvela Kassapa menemui Sang
Bhagava ketika malam itu berakhir. Setelah bertemu, dia berkata
kepada Sang Bhagava, “"Sudah waktunya, Petapa Agung, makanan
sudah siap. Akan tetapi, Petapa Agung, siapakah gerangan yang
menerangi seluruh taman di kawasan hutan ini dengan warna
cemerlang sepanjang malam yang cerah, yang mengunjungi Anda
dan setelah bertemu, memberi hormat, serta berdiri di keempat
penjuru bagaikan sinar api yang membubung?”

iii. 175, ck. 1. VA. 971 mengatakan angato ramsiyo samsaranti, sinar keluar dari (anggota)
tubuh-Nya.

188 perhatikan bahwa jatila di sini dirujuk sebagai seorang brahmana.

18 Undangan ini sepertinya membatalkan permintaan Sang Bhagava untuk menginap selama
‘satu hari (saja)’ dan untuk mencatat fakta bahwa Beliau menginap di dalam kawasan hutan itu
selama beberapa hari.
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"Kassapa, mereka adalah Empat Dewa Raja yang mengunjungi
Saya dengan maksud mendengarkan Dhamma.”

Maka terpikir oleh petapa berambut kusut Uruvela Kassapa,
“Sebenarnya Petapa Agung ini memiliki kekuatan gaib yang hebat,
mahasakti, sehingga Empat Dewa Raja juga datang mengunjungi-
Nya untuk mendengarkan Dhamma; namun Dia bukanlah orang
yang sempurna seperti saya.”

Setelah Sang Bhagava selesai menyantap makanan (yang
dipersembahkan oleh) petapa berambut kusut Uruvela Kassapa,
Beliau tetap tinggal di taman yang sama di kawasan hutan tersebut.
121

Keajaiban Kedua |16

Kemudian Sakka, raja para dewa, bercahaya menerangi seluruh
taman di kawasan hutan itu dengan warna cemerlang pada malam
yang cerah, mengunjungi Sang Bhagava; setelah bertemu dan
memberi hormat kepada Sang Bhagava, dia berdiri di satu sisi,
bagaikan sinar api yang membubung. Dia lebih cemerlang dan
lebih agung daripada kemegahan warna cahaya dewa terdahulu®.
Wl

Lalu petapa berambut kusut Uruvela Kassapa menemui Sang
Bhagava ketika malam itu berakhir ... (seperti pada™* 1. 16. 2) [26] ...
tetap tinggal di taman yang sama di kawasan hutan tersebut. |2]

Keajaiban Ketiga [|17|

Kemudian Brahma Sahampati ... (seperti pada |. 17) ... tetap
tinggal di taman yang sama di kawasan hutan tersebut. |1, 2|

190 Yaitu Empat Dewa Raja, demikian VA. 972.
91 Dibaca ‘Sakka, raja para dewa’ menggantikan ‘Empat Dewa Raja’.
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Keajaiban Keempat 18|

Ketika itu, upacara kurban yang besar (yang dilakukan oleh)
petapa berambut kusut Uruvela Kassapa sedang dipersiapkan,'®?
dan segenap (masyarakat dari) Anga dan Magadha, membawa
makanan pendamping dan makanan utama yang berlimpah, ingin
pergi (menghadirinya). ' Lalu petapa berambut kusut Uruvela
Kassapa berpikir, “Sekarang sedang dipersiapkan upacara
kurbanku yang besar dan segenap (masyarakat dari) Anga dan
Magadha akan datang dengan membawa makanan pendamping
dan makanan utama yang berlimpah. Apabila Petapa Agung itu
melakukan satu mukjizat di hadapan orang banyak, Petapa Agung
itu akan beruntung dan semakin terhormat, sedangkan
keuntungan dan kehormatan saya akan berkurang. Hendaknya
janganlah Petapa Agung itu hadir sekarang ini sampai esok hari.”
Wl

Sang Bhagava, [27] yang mengetahui apa yang dipikirkan oleh
petapa berambut kusut Uruvela Kassapa, pergi ke Uttarakuru™4,
memperoleh makanan derma dari sana dan bersantap di dekat
Danau Anotatta’, serta melewati istirahat tengah hari di tempat
itu. Setelah malam di hari itu berakhir, petapa berambut kusut
Uruvela Kassapa mengunjungi Sang B